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ABSTRAK 

Adisena, Izzudiin Prayoga Adisena. 2024. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Intervening di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Ketapang” 

Pembimbing : Setiani, M.M 

Kata Kunci  : Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja 

Sehubungan dengan pelaksanaan peningkatan reformasi birokrasi terutama 

reformasi sumber daya manusia di lingkungan Pemerintahan Kabupaten Ketapang 

diperlukan adanya perubahan manajemen kepegawaian yang mampu mendukung 

reformasi birokrasi dan pembangunan tata kelola pemerintahan yang baik. Oleh 

karena itu, dalam menciptakan kinerja karyawan yang baik untuk mewujudkan 

tujuan yang ditetapkan diperlukan budaya organisasi dan motivasi. Budaya 

organisasi harus konsisten dan disepakati oleh anggota organisasi dan tetap 

memperhatikan motivasi karyawan. Adanya interaksi antara budaya organisasi 

yang membentuk perilaku kerja karyawan dan pemberian motivasi dari atasan akan 

meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan. Berdasarkan pada latar 

belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Intervening di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Ketapang”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian explanatory research dengan 

jenis pendekatan kuantitatif. Teknik analisis berupa Partial Least Square (PLS) 

menggunakan software SmartPLS versi 4.0. Jumlah populasi pada penelitian ini 

yaitu seluruh karyawan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) Kabupaten Ketapang yang berjumlah 44 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sensus yang merupakan teknik non-

probability sampling, sehingga semua anggota populasi dijadikan sampel. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya organisasi secara langsung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

semakin tinggi tingkat budaya organisasi yang diterapkan maka akan semakin 

tinggi pula tingkat kinerja karyawannya. Motivasi kerja tidak mampu memediasi 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Dimana motivasi kerja 

karyawan tidak mampu memediasi hubungan antara budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 

Adisena, Izzudiin Prayoga Adisena. 2024. THESIS. Title: "The Influence of 

Organizational Culture on Employee Performance with Work 

Motivation as an Intervening Variable at Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Ketapang" 

Advisor : Setiani, M.M 

Keywords : Organizational Culture, Employee Performance, Work Motivation 

In relation to the implementation of increasing bureaucratic reform, 

especially human resource reform in the Ketapang Regency Government, it is 

necessary to have changes in personnel management that can support bureaucratic 

reform and the development of good governance. Therefore, in creating good 

employee performance to realize the set goals, organizational culture and 

motivation are needed. Organizational culture must be consistent and agreed upon 

by members of the organization and still pay attention to employee motivation. The 

interaction between organizational culture that shapes employee work behavior 

and motivation from superiors will improve employee performance in achieving 

goals. Based on this background, the author is interested in conducting a study 

entitled "The Influence of Organizational Culture on Employee Performance with 

Work Motivation as an Intervening Variable at the Ketapang Regency Human 

Resource Development and Personnel Agency".  

This research uses an explanatory research method with a quantitative 

approach. The analysis technique is Partial Least Square (PLS) using SmartPLS 

software version 4.0. The population in this study was all employees at the 

Ketapang Regency Human Resource Development and Personnel Agency 

(BKPSDM) totaling 44 people. The sampling technique uses a census technique 

which is a non-probability sampling technique, so that all members of the 

population are sampled. The data collection method uses a questionnaire. 

The results of this study indicate that organizational culture has a direct 

positive and significant effect on employee performance. Therefore, the higher the 

level of organizational culture applied, the higher the level of employee 

performance. Work motivation is unable to mediate the influence of organizational 

culture on employee performance. Where employee work motivation is unable to 

mediate the relationship between organizational culture and employee 

performance. 
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 خلاصة

على أداء الموظفين . الأطروحة. العنوان: "تأثير الثقافة التنظيمية 2024أديسينا، عز الدين برايوجا أديسينا. 

 "مع دافعية العمل كمتغير متداخل في وكالة تنمية الموارد البشرية والموارد البشرية في منطقة كيتابانغ

 : سيتياني، ماجستير في الإدارة  المشرف

 : الثقافة التنظيمية، أداء الموظف، دافعية العمل  الكلمات المفتاحية

المتزايد، وخاصة إصلاح الموارد البشرية داخل حكومة  فيما يتعلق بتنفيذ الإصلاح البيروقراطي

منطقة كيتابانغ، هناك حاجة إلى تغييرات في إدارة شؤون الموظفين تكون قادرة على دعم الإصلاح 

البيروقراطي وتطوير الحكم الرشيد. ولذلك، في خلق أداء جيد للموظفين لتحقيق الأهداف المحددة، هناك حاجة 

ية والتحفيز. يجب أن تكون الثقافة التنظيمية متسقة ومتفق عليها من قبل أعضاء المنظمة إلى الثقافة التنظيم

ويجب أن تهتم بتحفيز الموظفين. إن التفاعل بين الثقافة التنظيمية التي تشكل سلوك عمل الموظف وتوفير 

ة، يهتم المؤلف بإجراء التحفيز من الرؤساء سيزيد من أداء الموظف في تحقيق الأهداف. وبناء على هذه الخلفي

بحث بعنوان "تأثير الثقافة التنظيمية على أداء الموظفين مع دافع العمل كمتغير متدخل في وكالة تنمية الموارد 

 ."البشرية والموارد البشرية في منطقة كيتابانج

ى يستخدم هذا البحث طريقة البحث التفسيري مع النهج الكمي. تقنية التحليل هي المربعات الصغر

كان السكان في هذه الدراسة جميع  .SmartPLS من برنامج 4.0باستخدام الإصدار  (PLS) الجزئية

، بإجمالي (BKPSDM) الموظفين في وكالة تنمية الموارد البشرية والموارد البشرية في كيتابانج ريجنسي

الاحتمالية، بحيث يتم أخذ  شخصًا. تستخدم تقنية أخذ العينات أسلوب التعداد وهو أسلوب أخذ العينات غير 44

 .العينات من جميع أفراد المجتمع. تستخدم طريقة جمع البيانات الاستبيان

وأظهرت نتائج هذا البحث أن الثقافة التنظيمية لها تأثير مباشر وإيجابي على أداء الموظفين. ولذلك، 

الموظفين. دافع العمل غير قادر على التوسط كلما ارتفع مستوى الثقافة التنظيمية المطبقة، ارتفع مستوى أداء 

في تأثير الثقافة التنظيمية على أداء الموظف. حيث يكون دافع عمل الموظف غير قادر على التوسط في العلاقة 

 بين الثقافة التنظيمية وأداء الموظف.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sehubungan dengan pelaksanaan peningkatan reformasi birokrasi terutama 

reformasi sumber daya manusia di lingkungan Pemerintahan Kabupaten Ketapang. 

Perlu adanya perubahan manajemen kepegawaian yang mampu mendukung 

reformasi birokrasi dan pembangunan tata kelola pemerintahan yang baik. Aparatur 

Sipil Negara (ASN) pemerintah daerah harus dipersiapkan agar memiliki 

kemampuan dan daya saing yang tinggi sehingga mampu mencapai tujuan 

meningkatkan pelayanan publik di bidang pemerintahan kepada masyarakat. 

Pengembangan dan pembinaan sumber daya mahasiswa Aparatur Sipil 

Negara (ASN) saat ini perlu ditingkatkan untuk menjawab tantangan pelayanan 

publik yang menjadi sorotan masyarakat terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. Pemerintah perlu meningkatankan dan mengembangankan sumber 

daya manusia untuk mewujudkan pemerintahan yang baik sehingga masyarakat 

dapat terlayani dengan baik. Dalam melaksanakan program dan kegiatan agar dapat 

mewujudkan visi dan misi dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu, 

terampil, berdisiplin dan berkompeten. 

Dalam pelaksanaan kerjanya sebagai unsur pendukung Bupati harus 

berpedoman pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara untuk menyelenggarakan manajemen kepegawaian daerah di bawah Bupati 
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dan bertanggungjawab kepada Bupati dan Sekretaris Daerah. Adapun kedudukan, 

tugas, dan fungsi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 100 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM). 

Fungsi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara, antara lain merumuskan, melaksanakan, mengevaluasi dan 

melaporkan kebijakan di bidang kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan. 

Melaksanakan reformasi birokrasi, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP), dan pelayanan publik. Melaksanakan administrasi dan fungsi 

lainnya yang diberikan atasan. 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

dituntut untuk memberikan pelayanan yang baik. Kinerja pelayanan dapat diartikan 

sebagai hasil pekerjaan seseorang atau organisasi dalam memberikan pelayanaan 

terhadap kelompok sasaran suatu program atau kegiatan. Adapun kelompok sasaran 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Ketapang yaitu seluruh pegawai dan stakeholder yang ada di lingkungan 

pemerintahan Kabupaten Ketapang. Dalam memberikan pelayanan kepada 

kelompok sasaran yang dimaksud, tentunya harus memberikan pelayanan optimal 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab. 
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Menurut Luthans (2006:165) kinerja merupakan kuantitas atau kualitas dari 

suatu barang atau jasa sebagai hasil pekerjaan seseorang. Mangkunegara (2008:67) 

mendefinisikan kinerja seorang pegawai sebagai kualitas dan kuantitas hasil dari 

pekerjaan yang dapat dilakukannya dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil dari pekerjaan seseorang, baik 

kualitatif ataupun kuantitatif yang diperoleh seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Terdapat permasalahan kinerja yang terjadi di lingkungan Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten 

Ketapang. Permasalahan pertama, yaitu adanya perubahan dan pengembangan 

peraturan perundang-undangan dalam bidang kepegawaian yang harus disikapi 

secara cepat dan tepat. Permasalahan kedua, meningkatnya tuntutan kinerja karena 

reformasi birokrasi pada perbaikan kinerja kepegawaian. Permasalahan terakhir 

adalah kuota yang diberikan Pemerintah Pusat dalam penerimaan Calon Pegawai 

Negeri Sipil (CPNS) belum sesuai kebutuhan, sehingga masih adanya kebutuhan 

akan pegawai untuk jabatan fungsional dan jabatan pelaksana yang belum 

terpenuhi. 

Motivasi kerja dapat menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai karena pada dasarnya motivasi memberikan dorongan 

yang menjadi dasar seseorang untuk mencapai tujuannya yang diinginkannya. 

Mukhyi dan Hudiyanto (1996:69) berpendapat bahwa motivasi atau motivation 

dapat diartikan sebagai pemberian motif, penimbulan motif, atau menimbulkan 

dorongan. Menurut Busro (2018:51) motivasi adalah suatu serangkaian kegiatan-
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kegiatan untuk memberikan dorongan kepada diri sendiri dan orang lain. Melalui 

motivasi, seseorang diharapkan dapat bertindak untuk mencapai tujuan yang 

diinginkannya.  

Motivasi seseorang dalam mencapai tujuan perlu diselaraskan dengan tujuan 

organisasi atau perusahaan. Solihin (2014:155) menyatakan motivasi merupakan 

hasil interaksi yang dialami individu karyawan maupun manajer dengan situasi 

yang melingkupinya, sehingga motivasi yang dimiliki seseorang akan berbeda 

untuk berbagai situasi yang berbeda. Robbins dan Coulter (2003) dalam Solihin 

(2014:155) berpendapat bahwa motivasi dapat diartikan sebagai kemauan 

seseorang untuk berupaya sebaik mungkin dalam mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan. Kemauan tersebut dapat dilihat dari dapat atau tidaknya individu 

memenuhi kebutuhannya melalui usaha yang dilakukannya. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, masih terdapat permasalahan 

merngernai motivasi kerrja pergawai di lingkurngan Badan Kerpergawaian dan 

Perngermbangan Surmberr Daya Manursia (BKPSDM) Kaburpatern Kertapang. 

Perrmasalahan ini terrlihat dari masih adanya perlanggaran disiplin yang dilakurkan. 

Perlanggaran disiplin ini dapat dilihat dari abserns pergawai, dimana masih ada 

pergawai yang terrlambat dan tidak absern pada saat masurk kerrja ataurpurn purlang 

kerrja. Hal ini diserbabkan olerh rerndahnya motivasi pada pergawai dalam berkerrja.  

Serlain mermberrikan motivasi, kinerrja individur sangat diperngarurhi ole rh 

burdaya organisasi. Burdaya organisasi cernderrurng mernciptakan standar dan ertika 

yang tinggi dan berrfokurs terrhadap tingkat tolerransi yang berragam (tinggi, rerndah, 
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serdang) merngernai karakterr agrersif, sarana, serrta hasil. Olerh karerna itur, manajerme rn 

harurs berrurpaya mernciptakan burdaya yang lerbih ertis (Badur dan Djafri. 2017:114). 

Jika perrursahaan mernerrapkan burdaya organisasi derngan baik maka akan 

merningkatkan kinerrja anggota organisasi. Serbaliknya, apabila burdaya organisasi 

tidak diterrapkan derngan baik maka akan mernurrurnkan kinerrja anggota organisasi. 

Burdaya organisasi dapat diartikan serbagai serperrangkat sisterm nilai-nilai 

(valurers), keryakinan-keryakinan (berlierfs), asurmsi-asurmsi (assurmptions), ataur 

kerbiasaan-kerbiasaan yang berrlakur dan diserpakati serrta diikurti anggota organisasi 

ataur perrursahaan yang dapat mernjadi panduran dan permercahan perrmasalahan dalam 

organisasi ataur perrursahaan terrserburt. Mernurrurt Solihin (2014:169) burdaya organisasi 

merrurpakan nilai, kerperrcayaan, norma, dan erksperktasi yang dimiliki berrsama ole rh 

anggota organisasi yang akan mermperngarurhi bagaimana anggota organisasi 

berrhurburngan satur derngan lainnya serrta merndorong anggota-anggota organisasi 

yang terrlibat urnturk merncapai turjuran berrsama. 

Robbins dan Courlterr (2016:84) merngartikan burdaya organisasi atau r 

organizational curlturrer serbagai sisterm makna berrsama yang jurga mermberdakan 

organisasi terrserburt derngan organisasi yang lainnya dan diyakini anggota organisasi. 

Pada Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia (BKPSDM) 

Kaburpatern Kertapang jurga masih terrdapat perrmasalahan dalam burdaya organisasi. 

Perrmasalahan ini dapat dilihat dari adanya perrserpsi yang berrberda merngernai aturran-

aturran kerpergawaian. 
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Dalam mernciptakan kinerrja karyawan yang baik urnturk merwurjurdkan turjuran 

dan furngsi diperrlurkan burdaya organisasi. Burdaya organisasi ternturnya haru rs 

konsistern dan mernjadi kerserpakatan berrsama yang diserturjuri olerh anggota organisasi 

ataur perrursahaan serhingga  akan mermbernturk kinerrja karyawan. Serlain me rmbernturk 

burdaya organisasi, perrlur jurga urnturk mermperrhatikan motivasi kerrja karyawan, 

dimana pimpinan diharapkan mampur mermotivasi bawahannya. Adanya interraksi 

antara burdaya organisasi yang mermbernturk perrilakur kerrja karyawan dan permberrian 

motivasi dari atasan akan merningkatkan kinerrja karyawan saat mernjalankan 

furngsinya dalam merncapai turjuran yang ditertapkan. 

Pernerlitian terrdahurlur mernjerlaskan adanya hurburngan antara variaberl burdaya 

organisasi dan variaberl kinerrja karyawan. Pernerlitian Syaurqi dan Riyadi (2023:387) 

yang mernermurkan bahwa burdaya organisasi sercara parsial berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja pergawai pada Badan Kerpergawaian Surmberr Daya 

Manursia Kaburpatern Tangerrang Provinsi Bantern. Hasil pernerlitian terrserburt jurga 

dikuratkan olerh pernerlitian Dayani dan Kadang (2020:947) yang mernyatakan bahwa 

burdaya organisasi berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan PT. Citra 

Harapan Anurgrah. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Al-Ayyurbi (2019:270) mernermurkan bahwa 

variaberl burdaya organisasi tidak berrperngarurh positif terrhadap kinerrja karyawan. 

Perngarurh variaberl burdaya organisasi terrhadap variaberl motivasi kerrja mernermurkan 

bahwa terrdapat perngarurh positif dari variaberl burdaya organisasi terrhadap variabe rl 

motivasi kerrja. Perngarurh motivasi kerrja terrhadap kinerrja karyawan mernermurkan 

bahwa terrdapat perngarurh yang signifikan dari variaberl motivasi kerrja terrhadap 
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kinerrja karyawan di PT. Kerrta Rajasa Raya. Perngarurh langsurng variaberl motivasi 

kerrja yang signifikan terrhadap variaberl kinerrja pergawai mernyerbabkan variabe rl 

motivasi kerrja serbagai variaberl interrverning. 

Terrdapat hasil yang berrberda derngan termuran serberlurmnya. Pada pernerlitian 

yang dilakurkan olerh Kaersang dkk (2021:395) mernermurkan bahwa variaberl burdaya 

organisasi tidak berrperngarurh terrhadap variaberl kinerrja karyawan. Termuran terrserburt 

dikuratkan olerh pernerlitian yang dilakurkan  olerh Agurstin (2020:17) yang mernermurkan 

bahwa burdaya organisasi mermiliki perngarurh langsurng terrhadap kinerrja karyawan 

tanpa merlaluri motivasi kerrja. Artinya variaberl motivasi kerrja tidak terrburkti serbagai 

variaberl interrverning. Dapat disimpurlkan bahwa hurburngan yang serbernarnya adalah 

hurburngan langsurng ataur tidak adanya variaberl interrverning. 

Berrdasarkan pada latar berlakang di atas, maka pernurlis terrtarik urnturk 

merlakurkan pernerlitian yang berrjurdurl “Perngarurh Burdaya Organisasi Terrhadap 

Kinerrja Karyawan Derngan Motivasi Kerrja Serbagai Variaberl Interrverning di Badan 

Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kaburpatern Kertapang”. 

Derngan variaberl inderperndern adalah burdaya organisasi, variaberl derperndern adalah 

kinerrja karyawan, dan variaberl interrverning adalah motivasi kerrja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berrdasarkan perrmasalahan yang diserburtkan di atas, dapat disimpurlkan 

berberrapa masalah serbagai berrikurt: 
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1. Apakah burdaya organisasi mermiliki perngarurh terrhadap kinerrja karyawan di 

Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kaburpate rn 

Kertapang? 

2. Apakah burdaya organisasi mermiliki perngarurh terrhadap kinerrja karyawan 

derngan motivasi kerrja serbagai variaberl interrverning di Badan Kerpergawaian dan 

Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kaburpatern Kertapang?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Turjuran Pernerlitian 

Berrdasarkan iderntifikasi masalah yang diserburtkan di atas, maka pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk: 

1. Mernderskripsikan dan mernganalisis perngarurh burdaya organisasi terrhadap 

kinerrja karyawan di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya 

Manursia Kaburpatern Kertapang. 

2. Mernderskripsikan dan mernganalisis perngarurh burdaya organisasi terrhadap 

kinerrja karyawan derngan motivasi kerrja serbagai variaberl interrverning di Badan 

Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kaburpate rn 

Kertapang. 

1.3.2 Manfaat Pernerlitian 

Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan dura kergurnaan antara lain 

kergurnaan teroritis dan praktis. Kergurnaan teroritis pernerlitian ini diharapkan dapat 

mermberrikan manfaat dalam perrkermbangan kajian ilmur manajermern, khursursnya 
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merngernai perngarurh burdaya organisasi terrhadap kinerrja karyawan derngan motivasi 

kerrja serbagai variaberl interrverning. Kergurnaan praktis dari hasil pernerlitian ini 

diharapkan akan mermberrikan manfaat bagi berberrapa pihak berrikurt ini: 

1. Bagi Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia 

(BKPSDM) Kaburpatern Kertapang, pernerlitian ini dapat digurnakan serbagai 

rerferrernsi dan kontribursi dalam merngermbangkan faktor yang mermperngarurhi 

perngarurh burdaya organisasi terrhadap kinerrja karyawan merlaluri motivasi kerrja 

di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia (BKPSDM) 

Kaburpatern Kertapang. 

2. Bagi pernerliti, pernerlitian ini diharapkan dapat digurnakan serbagai sarana gurna 

merlatih berrpikir ilmiah yang didasari ilmur perngertahuran, khursursnya dalam 

lingkurp manajermern surmberr daya manursia dan mernerrapkannya pada data yang 

diperrolerh dari surbjerk pernerlitian. 

3. Bagi akadermisi, pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan informasi dalam 

merningkatkan kermampuran dan permahaman merngernai manajermern surmberr 

daya manursia serhingga dapat mernambah rerferrernsi bagi pernerlitian di masa 

merndatang.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil dari berrbagai pernerlitian serberlurmnya berrurpa terori ataur termuran 

merrurpakan hal yang dapat dijadikan serbagai data perndurkurng dalam pernerlitian ini. 

Terlah banyak pernerlitian terntang motivasi kerrja, burdaya organisasi, dan kinerrja. 

Berberrapa pernerlitian terrserburt mermiliki lokasi objerk pernerlitian, tahurn, serrta mertoder 

analisis yang berrberda. Berrikurt ini pernerlitian terrdahurlur yang berrhurburngan derngan 

variaberl motivasi kerrja, variaberl burdaya organisasi dan variaberl kinerrja karyawan. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Al-Ayyurbi (2019) yang berrjurdurl Perngaru rh 

Burdaya Organisasi terrhadap Kinerrja Karyawan Merlaluri Motivasi Kerrja Serbagai 

Variaberl Interrverning. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngurji dan mernganalisis 

perngarurh burdaya organisasi terrhadap kinerrja pergawai, perngarurh motivasi kerrja 

terrhadap kinerrja pergawai, perngarurh burdaya organisasi terrhadap motivasi kerrja dan 

burdaya organisasi mermperngarurhi kinerrja pergawai merlaluri motivasi kerrja serbagai 

variaberl interrverning, Mertoder yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah mertoder 

kurantitatif derngan terknik analisis statistik Strurcturral E rquration Moderling derngan 

mertoder analisis mernggurnakan Partial Lerast Squrarer. Pernerlitian ini mernghasilkan 

variaberl burdaya organisasi tidak berrperngarurh positif terrhadap kinerrja karyawan, 

variaberl motivasi kerrja berrperngarurh positif terrhadap kinerrja karyawan, dan variabe rl 

burdaya organisasi berrperngarurh positif terrhadap motivasi kerrja. 
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Pernerlitian yang dilakurkan olerh Murlyadi dan Wicaksono (2019) yang berrjurdu rl 

Perngarurh Motivasi dan Burdaya Organisasi Terrhadap Kinerrja Karyawan pada PT. 

Fernixindo Global Mandiri (Vernerta Systerm). Pernerlitian ini berrturjuran urnturk 

merngertahuri perngarurh motivasi dan burdaya organisasi terrhadap kinerrja karyawan 

pada PT. Fernixindo Global Mandiri (Vernerta Systerm). Mertoder analisis data 

mernggurnakan analisis rergrersi, analisis koerfisie rn korerlasi, analisis koerfisie rn 

derterrminasi, dan urji hipotersis. Hasil pernerlitian ini adalah motivasi berrperngaru rh 

positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan, burdaya organisasi berrperngarurh 

positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan, serrta motivasi dan burdaya 

organisasi berrperngarurh positif dan signifikan  terrhadap kinerrja karyawan. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Indrawati (2019) yang berrjurdurl Perngaru rh 

Burdaya Organisasi dan Motivasi Kerrja Terrhadap Kinerrja Pergawai pada Dinas 

Perrtanian Tanaman Pangan dan Hortikurlturra Kaburpatern Lampurng Terngah. Mertoder 

yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah kurantitatif derskriptif. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkan bahwa burdaya organisasi berrperngarurh terrhadap terrhadap kinerrja 

pergawai, motivasi kerrja berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai serrta burdaya 

organisasi dan motivasi kerrja sercara berrsama-sama berrperngarurh terrhadap kinerrja 

pergawai. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Rosida (2020) yang berrjurdurl Perngaru rh 

Motivasi Kerrja dan Burdaya Organisasi terrhadap Kinerrja Karyawan di Dinas Ternaga 

Kerrja Kaburpatern Blitar. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri perngaru rh 

signifikan motivasi kerrja terrhadap kinerrja, urnturk merngertahuri perngarurh signifikan 

burdaya organisasi terrhadap kinerrja, serrta urnturk merngertahuri perngarurh signifikan 
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antara motivasi kerrja dan burdaya organisasi terrhadap kinerrja. Mertoder analisis data 

mernggurnakan urji validitas, urji rerliabilitas,  dan urji asurmsi klasik. Dari pernerlitian ini 

dikertahuri bahwa motivasi kerrja mermberrikan perngarurh positif yang signifikan 

terrhadap kinerrja karyawan, burdaya organisasi mermberrikan perngarurh positif yang 

signifikan terrhadap kinerrja karyawan, serrta motivasi kerrja dan burdaya organisasi 

mermberrikan perngarurh positif yang signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Perrmatasari (2020) yang berrjurdurl Perngaru rh 

Burdaya Organisasi dan Motivasi Terrhadap Kinerrja Karyawan. Mertoder analisis data 

mernggurnakan analisis SmartPLS, urji merasurrermernt moderl, dan urji kaursalitas. Hasil 

analisis pada pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa variaberl burdaya organisasi 

berrperngarurh positif dan signifikan pada kinerrja karyawan serrta motivasi 

berrperngarurh positif serrta mermiliki dampak pada kinerrja pergawai. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Dayani dan Kadang (2020) yang berrjurdu rl 

Perngarurh Motivasi Kerrja dan Burdaya Organisasi Terrhadap Kinerrja Karyawan Pada 

PT. Citra Harapan Anurgrah. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk urnturk mernganalisis 

perngarurh motivasi kerrja dan burdaya organisasi terrhadap kinerrja karyawan pada PT. 

Citra Harapan Anurgrah di Jakarta. Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder derskriptif 

kurantitatif derngan analisis data mernggurnakan analisis SmartPLS verrsi 3. Hasil 

analisis mernyimpurlkan bahwa motivasi kerrja berrperngarurh signifikan terrhadap 

kinerrja karyawan PT. Citra Harapan Anurgrah dan burdaya organisasi berrperngarurh 

signifikan terrhadap kinerrja karyawan PT. Citra Harapan Anurgrah. 
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Pernerlitian yang dilakurkan olerh Alfrerd dkk (2021) yang berrjurdurl Analisis 

Burdaya Organisasi Terrhadap Kinerrja Karyawan Merlaluri Motivasi Kerrja Serbagai 

Variaberl Interrverning di Ijern Suriters Rersort & Converntion Malang. Pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk mernjerlaskan perngarurh burdaya organisasi terrhadap kinerrja 

karyawan merlaluri motivasi kerrja serbagai variaberl interrverning. Mertoder analisis data 

mernggurnakan analisis rergrersi linierr berrganda. Hasil pernerlitian ini mernyimpurlkan 

bahwa burdaya organisasi dapat mermperngarurhi kinerrja dan motivasi kerrja, sermakin 

kurat burdaya organisasi yang ada dalam organisasi dapat merningkatkan kinerrja 

karyawan dan motivasi karyawan. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Asanah (2021) yang berrjurdurl Perngaru rh 

Motivasi dan Burdaya Organisasi terrhadap Kinerrja Karyawan pada Masa Pandermi 

Covid-19 di PT. Perrkerburnan Nursantara III (Perrserro) Merdan. Pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk mernganalisis bagaimana perngarurh motivasi dan burdaya organisasi 

terrhadap kinerrja karyawan pada masa pandermi covid-19 di PT. Perrkerburnan 

Nursantara III (Perrserro) Merdan. Mertoder analisis data mernggurnakan urji validitas, u rji 

rerliabilitas, urji asurmsi klasik, analisis rergrersi linerar berrganda, dan urji hipotersis. 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa variaberl motivasi berrperngarurh sercara 

signifikan terrhadap kinerrja karyawan, variaberl burdaya organisasi berrperngarurh 

sercara signifikan terrhadap kinerrja karyawan, serrta variaberl motivasi dan burdaya 

organisasi sercara simurltan mermperngarurhi kinerrja karyawan. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Kaersang dkk (2021) yang berrjurdurl Perngaru rh 

Burdaya Kerrja dan Motivasi Terrhadap Kinerrja Karyawan. Pernerlitian ini 

mernggurnakan mertoder derskriptif kurantitatif derngan permoderlan Strurcturral Erquration 
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Moderling derngan pernderkatan analisis Partial Lerast Squrarer yang mernggurnakan 

softwarer SmartPLS Verrsi 3.0. Dari perngurjian ditermurkan bahwa burdaya kerrja 

berrperngarurh terrhadap motivasi, burdaya kerrja tidak berrperngarurh terrhadap kinerrja 

karyawan, dan motivasi berrperngarurh positif terrhadap kinerrja karyawan. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Syaurqi dan Riyadi (2023) yang berrjurdu rl 

Perngarurh Motivasi Kerrja dan Burdaya Organisasi terrhadap Kinerrja Pergawai pada 

Badan Kerpergawaian Surmberr Daya Manursia Kaburpatern Tangerrang Provinsi 

Bantern. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri perngarurh burdaya organisasi 

terrhadap kinerrja, merngertahuri perngarurh motivasi kerrja terrhadap kinerrja, serrta 

merngertahuri perngarurh burdaya organisasi dan motivasi berrperngarurh sercara berrsama-

sama terrhadap kinerrja. Pernerlitian ini me rnggurnakan mertoder derskriptif kurantitatif 

derngan analisis data mernggurnakan analisis rergrersi linierr serderrhana dan rergre rsi 

linierr berrganda. Berrdasarkan pernerlitian ini me rnghasilkan bahwa motivasi kerrja 

sercara parsial berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja, burdaya 

organisasi sercara parsial berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja, serrta 

motivasi kerrja dan burdaya organisasi sercara simurltan berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja. 

Tabel 2. 1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Metode Hasil Penelitian 

1.  Al-Ayyurbi 

(2019) 

Perngarurh 

Burdaya 

Organisasi 

terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan 

Merlaluri 

Pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder 

kurantitatif 

derngan terknik 

analisis statistik 

Strurcturral 

1. Burdaya 

organisasi tidak 

berrperngarurh 

positif terrhadap 

kinerrja karyawan. 

2. Motivasi kerrja 

berrperngarurh 
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No. Nama Judul Metode Hasil Penelitian 

Motivasi Kerrja 

Serbagai 

Variaberl 

Interrverning 

E rquration 

Moderling 

derngan mertoder 

analisis 

mernggurnakan 

Partial Lerast 

Squrarer. 

positif terrhadap 

kinerrja karyawan. 

3. Burdaya 

organisasi 

berrperngarurh 

positif terrhadap 

motivasi kerrja. 

2.  Murlyadi 

dan 

Wicaksono 

(2019) 

Perngarurh 

Motivasi dan 

Burdaya 

Organisasi 

Terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan pada 

PT. Fernixindo 

Global Mandiri 

(Vernerta 

Systerm) 

Analisis data 

mernggurnakan 

analisis rergrersi 

analisis koerfisiern 

korerlasi, analisis 

koerfisiern 

derterrminasi, dan 

urji hipotersis. 

1. Motivasi 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

2. Burdaya 

organisasi 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

3. Motivasi dan 

burdaya organisasi 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

3.  Indrawati 

(2019) 

Perngarurh 

Burdaya 

Organisasi dan 

Motivasi Kerrja 

Terrhadap 

Kinerrja 

Pergawai pada 

Dinas Perrtanian 

Tanaman 

Pangan dan 

Hortikurlturra 

Kaburpatern 

Lampurng 

Terngah 

Pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder 

kurantitatif 

derskriptif. 

1 Burdaya 

organisasi 

berrperngarurh 

terrhadap terrhadap 

kinerrja pergawai. 

2 Motivasi kerrja 

berrperngarurh 

terrhadap kinerrja 

pergawai. 

3 burdaya organisasi 

dan motivasi 

kerrja sercara 

berrsama-sama 

berrperngarurh 

terrhadap kinerrja 

pergawai. 

4.  Rosida 

(2020) 

Perngarurh 

Motivasi Kerrja 

Analisis data 

mernggurnakan urji 

1. Motivasi kerrja 

mermberrikan 
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No. Nama Judul Metode Hasil Penelitian 

dan Burdaya 

Organisasi 

terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan di 

Dinas Ternaga 

Kerrja 

Kaburpatern 

Blitar. 

validitas, urji 

rerliabilitas, dan 

urji asurmsi 

klasik. 

perngarurh positif 

yang signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

2. Burdaya 

organisasi 

mermberrikan 

perngarurh positif 

yang signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

3. Motivasi kerrja 

dan burdaya 

organisasi 

mermberrikan 

perngarurh positif 

yang signifikan 

antara motivasi 

kerrja, burdaya 

organisasi 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

5.  Perrmatasari 

(2020) 

Perngarurh 

Burdaya 

Organisasi dan 

Motivasi 

Terrhadap 

kinerrja 

Karyawan 

Analisis 

SmartPLS, urji 

merasurrermernt 

moderl, dan urji 

kaursalitas. 

1 Burdaya 

organisasi 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan pada 

kinerrja karyawan. 

2 Motivasi 

berrperngarurh 

positif serrta 

mermiliki dampak 

pada kinerrja 

pergawai. 

6.  Dayani dan 

Kadang 

(2020) 

Perngarurh 

Motivasi Kerrja 

dan Burdaya 

Organisasi 

terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan Pada 

PT. Citra 

Harapan 

Anurgrah 

Pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder 

derskriptif 

kurantitatif 

derngan analisis 

data 

mernggurnakan 

analisis 

SmartPLS verrsi 

3. 

1. Motivasi kerrja 

berrperngarurh 

signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan  

2. Burdaya 

Organisasi 

berrperngarurh 

signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 
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No. Nama Judul Metode Hasil Penelitian 

7.  Alfrerd dkk 

(2021) 

Analisis 

Burdaya 

Organisasi 

Terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan 

Merlaluri 

Motivasi Kerrja 

Serbagai 

Variaberl 

Interrverning di 

Ijern Suriters 

Rersort & 

Converntion 

Malang 

Analisis data 

mernggurnakan 

analisis rergrersi 

linierr berrganda. 

Burdaya organisasi 

berrperngarurh terrhadap 

kinerrja karyawan dan 

motivasi kerrja. Antar 

variaberl me rmiliki 

perngarurh yang kurat 

serhingga sermakin 

kurat akan sermakin 

bersar jurga perngarurh 

yang diberrikan. 

8.  Asanah 

(2021) 

Perngarurh 

Motivasi dan 

Burdaya 

Organisasi 

terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan pada 

Masa Pandermi 

Covid-19 di PT. 

Perrkerburnan 

Nursantara III 

(Perrserro) 

Merdan 

Analisis data 

mernggurnakan urji 

validitas, urji 

rerliabilitas, urji 

asurmsi klasik, 

analisis rergrersi 

linerar berrganda, 

dan urji hipotersis. 

1 Motivasi 

berrperngarurh 

sercara signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

2 Burdaya 

organisasi 

berrperngarurh 

sercara signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

3 Motivasi dan 

burdaya organisasi 

sercara simurltan 

mermperngarurhi 

kinerrja karyawan. 

9.  Kaersang 

dkk (2021) 

Perngarurh 

Burdaya Kerrja 

dan Motivasi 

Terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan di 

PT. Mayora 

Indah Tbk 

Cabang 

Tomohon 

Pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder 

derskriptif 

kurantitatif 

derngan 

permoderlan 

Strurcturral 

E rquration 

Moderling 

derngan 

pernderkatan 

analisis Partial 

Lerast Squrarer 

1. Burdaya kerrja 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap 

motivasi. 

2. Burdaya kerrja 

tidak 

berrperngarurh 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

3. Motivasi 

berrperngarurh 

positif dan 
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No. Nama Judul Metode Hasil Penelitian 

yang 

mernggurnakan 

softwarer 

SmartPLS Verrsi 

3.0. 

signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

10.  Syaurqi dan 

Riyadi 

(2023) 

Perngarurh 

Motivasi Kerrja 

dan Burdaya 

Organisasi 

terrhadap 

Kinerrja 

Pergawai pada 

Badan 

Kerpergawaian 

Surmberr Daya 

Manursia 

Kaburpatern 

Tangerrang 

Provinsi Bantern 

Pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder 

derskriptif 

kurantitatif 

derngan analisis 

data 

mernggurnakan 

analisis rergrersi 

linierr serderrhana 

dan rergrersi linierr 

berrganda. 

1. Motivasi Kerrja 

sercara parsial 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap kinerrja 

pergawai. 

2. Burdaya 

organisasi sercara 

parsial 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap kinerrja 

pergawai. 

3. Motivasi kerrja 

dan burdaya 

organisasi sercara 

simurltan 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap kinerrja 

pergawai. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Motivasi Kerrja 

2.2.1.1 Perngerrtian Motivasi Kerrja 

Dalam rangka merncapai turjuran, perrursahaan harurs mermperrhatikan banyak hal 

di antaranya adalah surmberr daya manursia ataur karyawan. Surmberr daya manursia 

ataur karyawan diharapkan dapat berkerrja derngan baik dalam urpaya merncapai suratu r 

turjuran yang ditertapkan perrursahaan. Olerh karerna itur, surmberr daya manursia atau r 
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karyawan serbagai salah satur urnsurr yang pernting dalam mernjalankan perrursahaan, 

maka surmberr daya manursia dianggap perrlur urnturk diberrikan motivasi. Hal ini 

berrturjuran urnturk mermperngarurhi karyawan agar  dapat mernyerlaraskan motivasinya 

derngan kerburturhan organisasi serhingga turjuran perrursahaan dapat terrcapai. 

Murkhyi dan Hurdiyanto (1996:69) berrperndapat bahwa motivasi atau r 

motivation dapat diartikan serbagai permberrian motif, pernimburlan motif, atau r 

mernimburlkan dorongan. Motivasi jurga dapat diartikan serbagai faktor yang dapat 

mermberrikan dorongan pada serserorang urnturk berrtindak derngan cara terrterntur. 

Mernurrurt Bursro (2018:51) motivasi adalah suratur serrangkaian kergiatan-kergiatan 

urnturk mermberrikan dorongan pada diri serndiri maurpurn pada orang lain. Serhingga 

derngan dorongan motivasi ini serserorang dapat berrtindak urnturk merncapai turjuran.  

Robbins dan Courlterr (2003) dalam Solihin (2014:155) berrperndapat bahwa 

motivasi dapat diartikan serbagai keringinan serserorang urnturk berrurpaya serbaik 

murngkin dalam merncapai turjuran organisasi ataur perrursahaan. Kermauran terrserburt 

dapat dilihat dari dapat ataur tidaknya individur mermernurhi kerburturhannya merlalu ri 

ursaha yang dilakurkannya. Motivasi dapat dipandang serbagai dasar serserorang urnturk 

merncapai kerburturhan diberrbagai sergi kerhidurpannya merlaluri cara terrterntur serperrti 

merningkatkan kermampuran dan keringinan. Serlain itur, motivasi jurga dapat 

dipandang serbagai keradaan yang mermbe rrikan serserorang ernerrgi dan dorongan yang 

merngarahkan dan mernyalurrkan perrilakur serserorang kerarah perncapaian kerburturhan 

yang akan mermberri kerpurasaan. 
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Perrursahaan diharapkan dapat mermperrhatikan terntang serberrapa perntingnya 

turjuran dari perkerrjaan gurna mernimburlkan minat karyawan dalam merlaksanakan 

perkerrjaannya. Apabila minat terrserburt terlah timburl maka hasrat urnturk berkerrja jurga 

akan sermakin kurat dan merlaksanakan perkerrjaan dalam urpaya merncapai suratur 

turjuran yang ditertapkan perrursahaan. Karyawan yang berkerrja derngan tingkat 

motivasi yang tinggi akan merrasa puras terrhadap hasil kerrjanya (Brahmasari dan 

Surprayertno, 2008:125). 

Dalam merningkatkan motivasi karyawan, kerburturhan merrurpakan variabe rl 

yang dipandang serbagai pernggerrak murncurlnya motivasi. Maslow dalam Solihin 

(2014:156) mermbagi konserp hirarki kerburturhan mernjadi dura prinsip. Perrtama, 

sergala kerburturhan manursia disursurn dalam suratur hirarki dari kerburturhan terrerndah 

hingga terrtinggi. Kerdura, jika ada kerburturhan yang terlah terrpuraskan maka kerburturhan 

terrserburt akan berrhernti mernjadi perndorong urtama dari perrilakur serserorang. 

2.2.1.2 Indikator Motivasi 

Maslow berrperndapat bahwa kerburturhan manursia dikerlompokan ker dalam 

hirarki yang terrdiri dari lima kerlompok kerburturhan (A. Maslow dalam Solihin, 

2014:156), antara lain: 

1. Kerburturhan fisik ataur physiological nererds merrurpakan kerburturhan dasar urnturk 

dapat mermperrtahankan kerhidurpan serserorang. Kerburturhan fisik merlipurti 

kerburturhan akan makanan, minurman, pakaian, termpat tinggal, dan lain-lain.  
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2. Kerburturhan akan rasa aman ataur saferty nererds merrurpakan kerburturhan yang 

merncakurp keramanan dan perrlindurngan dari gangguran fisik dan jurga ermosi, 

serrta jaminan atas kerburturhan fisik akan terrurs terrpernurhi di masa derpan. 

3. Kerburturhan sosial ataur social nererds merrurpakan kerburturhan serserorang atas rasa 

kasih sayang, pernerrimaan dari kerlompok, pernerrimaan dari lingkurngan, dan 

dapat berrsahabat derngan orang lain.  

4. Kerburturhan akan pernghargaan ataur erstererm nererds merrurpakan kerburturhan 

serserorang atas pernghormatan diri, merncapai prerstasi, staturs sosial, serrta 

merndapat perngakuran dan perrhatian dari orang lain.  

5. Kerburturhan akturalisasi diri ataur serlf-acturalization nererds merrurpakan kerburturhan 

serserorang urnturk merwurjurdkan keringinan dirinya serndiri serperrti 

merngermbangkan kerterrampilan, kermampuran, serrta poternsinya sercara maksimal. 

2.2.1.3 Turjuran Permberrian Motivasi 

Turjuran mermotivasi karyawan mernurrurt Hasiburan (2007:97-98) adalah urnturk 

merncapai berberrapa hal, antara lain: 

1. Merndorong gairah dan sermangat kerrja karyawan. 

2. Merningkatkan moral dan kerpurasan kerrja karyawan. 

3. Merningkatkan produrktivitas kerrja karyawan. 

4. Mermperrtahankan loyalitas dan kerstabilan karyawan perrursahaan. 

5. Merningkatkan kerdisiplinan dan mernurrurnkan tingkat absernsi karyawan. 

6. Merngerferktifkan perngadaan karyawan. 

7. Mernciptakan surasana dan hurburngan kerrja yang baik. 
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8. Merningkatkan krerativitas dan partisipasi karyawan. 

9. Merningkatkan kerserjahterraan karyawan. 

10. Mermperrtinggi rasa tanggurng jawab karyawan terrhadap turgas-turgasnya. 

11. Merningkatkan erfisie rnsi pernggurnaan alat-alat dan bahan bakur. 

2.2.1.4 Asas Motivasi 

Mernurrurt Hasiburan (2007:98-99) asas motivasi terrbagi mernjadi ernam asas, 

antara lain: 

1. Asas merngikurtserrtakan, artinya mermberrikan kersermpatan kerpada karyawan 

urnturk ikurt serrta dalam perngambilan kerpurtursan derngan mermberrikan karyawan 

kersermpatan urnturk mernyampaikan masurkan, pikiran, komerntar, dan perndapat. 

2. Asas komurnikasi, artinya mermberrikan informasi yang jerlas terntang turjuran yang 

ingin dicapai, cara urnturk merncapainya, dan tantangan yang dihadapi serlama 

prosers merncapai turjuran terrserburt. 

3. Asas perngakuran, artinya mermberrikan perngakuran, purjian, dan pernghargaan 

yang sersurai kerpada karyawan atas prerstasi kerrja yang dicapainya. 

4. Asas werwernang yang diderle rgasikan, artinya mermberrikan werwernang dan 

kerperrcayaan kerpada karyawan urnturk merlakurkan perkerrjaan berrdasarkan 

kerterrampilan dan krerativitasnya. 

5. Asas adil dan layak, artinya mermberrikan motivasi derngan mernggurnakan alat 

ataur jernis motivasi yang adil dan layak terrhadap karyawan. 



23 
 

6. Asas perrhatian timbal balik, artinya perrursahaan ataur organisasi haru rs 

mermberrikan timbal balik bagi karyawan yang berrprerstasi dalam perkerrjaannya 

derngan alat dan jernis motivasi serhingga saling mermberrikan kerurnturngan. 

2.2.1.5 Alat Motivasi 

Hasiburan (2007:99) berrperndapat bahwa asas motivasi terrbagi mernjadi tiga, 

yaitur: 

1. Materriil inserntif, yaitur alat motivasi yang diberrikan dalam bernturk urang atau r 

barang yang mermiliki nilai pasar, serhingga merndapat kerurnturngan erkonomi. 

Misalnya rurmah dan kerndaraan. 

2. Non-materriil inserntif, yaitur alat motivasi yang diberrikan dalam bernturk barang 

ataur sersuratur yang tidak terrnilai harganya yang hanya akan mernimburlkan  rasa 

sernang dan kerpurasan saja. Misalnya piagam, merdali, dan bintang jasa. 

3. Kombinasi materriil dan non-materriil inserntif, yaitur alat motivasi yang diberrikan 

dalam bernturk materriil dan non-materriil serperrti urang ataur barang, purjian, dan 

pernghargaan serhingga dapat mermernurhi kerburturhan dan kerpurasannya. 

2.2.1.6 Jernis Motivasi 

Priyono dan Marnis (2008:274) berrperndapat bahwa motivasi dapat terrbagi 

mernjadi dura, antara lain motivasi positif dan nergatif. Motivasi positif ataur inserntif 

positif yaitur motivasi yang dilakurkan derngan cara mermberrikan hadiah ataur rerward 

kerpada karyawan yang berrprerstasi baik serhingga akan merningkat sermangat 

karyawan karerna adanya dorongan urnturk merndapatkan hadiah. Motivasi nergatif 
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ataur inserntif nergatif yaitur motivasi derngan cara mermberrikan hurkurman ataur 

purnishmernt kerpada karyawan yang berrprerstasi kurrang baik serhingga akan mernakurti 

karyawan. Kertakurtan terrserburt akan merndorong karyawan berkerrja. 

2.2.1.7 Mertoder Motivasi 

Hasiburan (2007:100) mernyatakan bahwa mertoder motivasi dapat dibagi 

mernjadi dura, yaitur motivasi langsurng dan tidak langsurng. Motivasi sercara langsurng 

ataur direrct motivation adalah cara mermotivasi yang diberrikan sercara langsurng ole rh 

organisasi ataur perrursahaan ker karyawan urnturk mermernurhi kerburturhan dan 

kerpurasannya. Motivasi sercara tidak langsurng ataur indirerct motivation adalah cara 

mermotivasi yang diberrikan olerh organisasi ataur perrursahaan ker karyawan dalam 

bernturk fasilitas yang merndurkurng serrta mernurnjang kerlancaran karyawan dalam 

merlaksanakan perkerrjaan, serhingga karyawan nyaman dalam berkerrja. 

2.2.1.8 Moderl Motivasi 

Mernurrurt Hasiburan (2007:100-101) moderl motivasi terrbagi mernjadi mernjadi 

tiga antara lain: 

1. Moderl tradisional, yaitur moderl motivasi yang dilakurkan derngan cara 

mermberrikan inserntif materriil urnturk mermotivasi dan merningkatkan prerstasi 

kerrja karyawan. Berrdasarkan moderl ini, pimpinan perrursahaan harurs 

mernernturkan proserdurr dalam merlaksanakan perkerrjaan derngan terpat dan 

mermberrikan inserntif materriil urnturk mermotivasi karyawannya serhingga 

sermakin berrprerstasi karyawan maka sermakin banyak balas jasa yang 

diterrimanya. 
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2. Moderl hurburngan manursia, yaitur moderl motivasi yang dilakurkan agar karyawan 

berrgairah dalam berkerrja derngan cara merngakuri kerburturhan sosial karyawan dan 

mermburat karyawan merrasa berrgurna serrta pernting bagi perrursahaan. Moderl ini 

mermandang kontak sosial karyawan terrhadap perkerrjaannya merrurpakan hal 

yang pernting, serhingga kerbosanan dan turgas yang berrsifat perngurlangan 

merrurpakan faktor yang dapat merngurrangi motivasi karyawan. 

3. Moderl surmberr daya manursia, yaitur moderl motivasi yang mernganggap motivasi 

karyawan diperngarurhi olerh banyak faktor, tidak hanya urang dan barang atau r 

kerpurasan saja, tertapi jurga kerburturhan akan perncapaian dan perkerrjaan yang 

berrarti. Berrdasarkan moderl ini karyawan cernderrurng merndapatkan kerpurasan 

kertika berrprerstasi serhingga karyawan dapat diberri tanggurng jawab yang lerbih 

bersar urnturk mermburat kerpurtursan dalam merlaksanakan perkerrjaanya. 

2.2.1.9 Kerndala Motivasi 

Hasiburan (2007:102) mernyatakan bahwa terrdapat berberrapa kerndala dalam 

mermotivasi karyawan, yaitur: 

1. Kersurlitan dalam mernernturkan alat motivasi yang terpat diserbabkan kerburturhan 

dan keringinan sertiap karyawan berrberda. 

2. Perrursahaan mermiliki kerterrbatasan kermampuran dalam mermberrikan fasilitas dan 

inserntif bagi karyawan. 

3. Pimpinan kersurlitan urnturk merngertahuri motivasi kerrja sertiap karyawannya. 

4. Pimpinan kersurlitan urnturk mermberrikan inserntif yang layak bagi karyawan. 
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2.2.1.10 Faktor Perndurkurng Permberrian Motivasi 

Merskipurn sertiap karyawan mermiliki keringinan yang berrberda, tertapi terrdapat 

kersamaan dalam kerburturhan (nererd), yaitur karyawan mermiliki keringinan urnturk hidu rp 

dan urnturk mermperrtahankan kerhidurpannya karyawan harurs mermernurhi kerburturhan 

dasar serperrti makanan, pakaian, dan termpat tinggal, serrta mermiliki keringinan urnturk 

dihargai dan diterrima olerh lingkurngan serkitarnya. Hal terrserburt mernjadikan sertiap 

karyawan merngharapkan kompernsasi ataur balas jasa atas prerstasi kerrja yang 

diberrikannya ker organisasi ataur perrursahaan serrta ingin mermperrolerh purjian, dan 

ingin diperrlakurkan derngan baik olerh atasannya ataur sersama karyawan (Hasiburan, 

2007:102). 

2.2.2 Burdaya Organisasi 

2.2.2.1 Perngerrtian Burdaya Organisasi 

Solihin (2014:169) berrperndapat bahwa burdaya organisasi merrurpakan nilai-

nilai, kerperrcayaan, norma, dan erksperktasi berrsama yang akan mermperngarurhi 

bagaimana anggota organisasi berrhurburngan satur derngan lainnya serrta merndorong 

anggota organisasi yang terrlibat urnturk merncapai turjuran berrsama. Sursanto (1997) 

dalam Soerdjono (2005:24) mernderfinisi burdaya organisasi adalah serbagai nilai-nilai 

yang mernjadi perdoman dalam mernghadapi perrmasalahan erksterrnal dan ursaha 

merngintergrasikannya ker dalam perrursahaan serhingga anggota organisasi harurs 

mermiliki permahaman terntang nilai-nilai terrserburt dan bagaimana cara berrtindak ataur 

berrperrilakur serbagai anggota organisasi. 
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Robbins dan Courlterr (2016:84) merngartikan burdaya organisasi 

(organizational curlturrer) serbagai makna berrsama yang diyakini anggota organisasi 

yang jurga mermberdakan organisasi terrserburt derngan organisasi lainnya. Burdaya 

organisasi jurga bisa diartikan serbagai serperrangkat ataur sisterm nilai-nilai (valurers), 

keryakinan-keryakinan (berlierfs), asurmsi-asurmsi (assurmptions), ataur kerbiasaan-

kerbiasaan yang surdah berrlakur dan diserpakati serrta diikurti anggota organisasi atau r 

perrursahaan yang dapat mernjadi panduran dan permercahan perrmasalahan dalam 

organisasi terrserburt. 

Burdaya organisasi diartikan serbagai sisterm makna berrsama yang diserpakati 

anggota organisasi ataur perrursahaan yang mermberdakan suratur organisasi derngan 

organisasi lain. Sisterm makna berrsama ini apabila diamati derngan serksama dapat 

dipandang serbagai serrangkaian ciri primerr yang diterrapkan pada organisasi. Burdaya 

organisasi digurnakan urnturk mernjerlaskan bagaimana karyawan mermandang ciri 

primerr terrserburt mernurrurt burdaya organisasi yang diserpakati, burkan terntang apakah 

karyawan mernerrima burdaya terrserburt ataur tidak. 

Burdaya organisasi cernderrurng mernciptakan standar dan ertika yang tinggi 

adalah yang mermiliki fokurs terrhadap tingkat tolerransi yang berragam (tinggi, 

serdang, rerndah) merngernai karakterr agrersif, sarana, serrta hasil. Olerh karerna itur, 

manajermern harurs berrurpaya mernciptakan burdaya yang lerbih ertis (Badur dan Djafri. 

2017:114). Apabila burdaya organisasi yang dimiliki perrursahaan dapat diterrima 

derngan baik maka akan berrdampak baik dalam merningkatkan kinerrja anggota 

organisasi. Serbaliknya, jika burdaya organisasi di suratur perrursahaan tidak diterrima 

derngan baik maka akan mermicur pernurrurnan kinerrja anggota organisasi. 
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2.2.2.2 Indikator Burdaya Organisasi 

Mernurrurt Robbins (2008:256) terrdapat berberrapa karakterristik urtama yang 

mernjadi hakikat dari serburah burdaya, yaitur:  

1. Inovasi dan kerberranian merngambil rersiko, yaitur di tingkat mana dorongan 

terrhadap karyawan urnturk berrinovasi dan berrani merngambil rersiko.  

2. Perrhatian terrhadap dertail, yaitur di tingkat mana karyawan dapat berkerrja sercara 

prersisi, mampur mernganalisis, dan mermberrikan perrhatian sercara dertail terrhadap 

perkerrjaannya. 

3. Orierntasi hasil, yaitur di tingkat mana manajermern lerbih berrfokurs pada hasil 

daripada pada mertoder dan prosers yang dilakurkan urnturk mermperrolerh hasil 

terrserburt.  

4. Orierntasi orang, yaitur di tingkat mana kerpurtursan manajerme rn mermperrhiturngkan 

erferk dari kerpurtursan terrserburt akan mermperngarurhi karyawan di dalam organisasi.  

5. Orierntasi tim, yaitur di tingkat mana perkerrjaan ataur turgas berrikan kerpada suratu r 

tim daripada individur-individur.  

6. Keragrersifan, yaitur di tingkat mana keragrersifan dan komperternsi antar karyawan.  

7. Stabilitas, yaitur di tingkat mana urpaya perrursahaan mermperrtahankan 

keradaannya dan tertap berrturmburh derngan kergiatan-kergiatan yang dilakurkan. 

2.2.2.3 Furngsi Burdaya Organisasi 

Robbins (2008:294) berrperndapat bahwa terrdapat berberrapa furngsi burdaya 

organisasi antara lain: 
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1. Burdaya merrurpakan faktor permberda yang mermbe rdakan suratur organisasi derngan 

organisasi lain. 

2. Burdaya mermbernturk iderntitas bagi anggotanya. 

3. Burdaya mermurdahkan terrbernturknya komitmern urnturk kerperntingan berrsama 

daripada kerperntingan serserorang. 

4. Burdaya dapat mermbantur mermperrsaturkan organisasi derngan mermberrikan 

standar yang terpat urnturk dilakurkan olerh karyawan. 

5. Burdaya serbagai sisterm yang mermburat makna dan kerndali urnturk merngaturr dan 

mermbernturk sikap dan perrilakur karyawan. 

2.2.2.4 Tingkatan Burdaya Organisasi 

Daft (2002) dalam Rismawati (2008:27) berrperndapat bahwa terrdapat tiga 

tingkatan burdaya organisasi, yaitur: 

1. Artifak (artifact), merrurpakan lapisan burdaya organisasi tingkat perrtama, 

merncakurp hal-hal yang dilihat, diderngarkan, dan dirasakan kertika serserorang 

berrinterraksi derngan kerlompok barur. Artifak berrsifat kasat mata (visibler), 

merlipurti lingkurngan fisik organisasi, standar berrperrilakur, dan berrpakaian. 

Arterfak burdaya organisasi berrvariasi dari satur organisasi derngan organisasi 

lainnya, pernting bagi karyawan barur urnturk mermperlajari burdaya organisasi di 

termpatnya berkerrja. 

2. Nilai (erspourserd valurers), merrurpakan suratur nilai ataur alasan yang diberrikan ole rh 

serburah organisasi urnturk merndurkurng organisasi terrserburt merlakurkan sersuratur 

derngan caranya serndiri. Burdaya tingkat kerdura ini mermiliki tingkat kersadaran 
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yang lerbih tinggi daripada artifak. Pada tingkat ini, baik anggota organisasi dan 

organisasi sercara kerserlurrurhan merncari arahan dari para permimpin terntang cara 

berrtindak sersurai derngan prinsip, turjuran, dan stratergi organisasi. 

3. Asurmsi dasar (basic assurmptions), merrurpakan asperk pernting dari burdaya 

organisasi. Asurmsi dasar adalah reraksi yang berrdasarkan pada nilai-nilai yang 

diyakini surdah ada di dalam suratur organisasi kerperrcayaan, perrserpsi, ataurpurn 

perrasaan berrsama yang dijadikan dasar nilai-nilai dan perrilakur. Burdaya 

organisasi pada tingkat kertiga ini me rnertapkan cara yang terpat urnturk merlakurkan 

sersuratur yang serringkali dilakurkan merlaluri asurmsi yang tidak diurcapkan. 

2.2.2.5 Surmberr Burdaya Organisasi 

Robbins (2002) dalam Rismawati (2008:29) berrperndapat bahwa surmbe rr 

burdaya organisasi berrasal dari berberrapa surmberr, antara lain: 

1. Perndiri organisasi. Karyawan barur harurs merngikurti perndiri dalam hal sikap dan 

nilai. Pandangan perndiri harurs dapat diterrima dan diperrtahankan serlama perndiri 

berrada dalam organisasi ataur serterlah perndirinya merninggalkan organisasi. 

2. Perngalaman organisasi me rnghadapi lingkurngan erksterrnal. Sikap dan nilai 

terrbernturk di dalam organisasi serbagai hasil dari paparan lingkurngan terrhadap 

kerbijakan terrterntur. 

3. Karyawan dan hurburngan kerrja. Kertika serserorang berrgaburng derngan organisasi, 

serserorang terrserburt mermbawa serperrangkat keryakinan, nilai, dan sikap serndiri. 

Hurburngan di termpat kerrja merncerrminkan operrasi inti organisasi yang pada 

akhirnya akan mermbernturk nilai dan sikap yang sama. 
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2.2.3 Kinerrja Karyawan 

2.2.3.1 Perngerrtian Kinerrja 

Mangkurnergara (2008:67) mernyatakan bahwa kinerrja serorang pergawai 

merrurpakan hasil dari kuralitas dan kurantitas perkerrjaan yang dapat dilakurkannya 

dalam merlaksanakan turgas yang diberrikan. Mernurrurt Solihin (2014:199) kinerrja 

merrurpakan kuralitas perlaksanaan turgas dan furngsi dari permergang jabatan manajerrial 

yang mernjamin terrcapainya jurmlah kerluraran (ourtpurt) dari perlaksanaan turgas yang 

berrada di bawah perngerndalian manajerr terrserburt. Mernurrurt Lurthans (2006:165) 

kinerrja merrurpakan kurantitas ataur kuralitas dari suratur barang ataur jasa serbagai hasil 

perkerrjaan serserorang. 

Brahmasari dan Surprayertno (2008:128) berrperndapat bahwa kinerrja 

merrurpakan hasil dari perkerrjaan yang dicapai serorang dalam merlaksanakan turgas 

yang diberrikan kerpadanya berrdasarkan kercakapan, perngalaman, kersurnggurhan, dan 

waktur. Mernurrurt Koersmono (2005:171) berrperndapat bahwa kinerrja adalah berrbagai 

jernis perkerrjaan yang dilakurkan karyawan derngan kriterria yang jerlas, karerna 

masing-masing perkerrjaan mermiliki standar yang berrberda dalam merncapai hasil 

yang diharapkan. Robbins (2008: 165), merngermurkakan bahwa kinerrja karyawan 

adalah hasil dari interraksi antara kermampuran, motivasi, dan kersermpatan yang 

saling berrhurburngan dan mermbernturk kermampuran karyawan dalam berkerrja. 

Berrdasarkan perndapat para ahli terrserburt, bisa disimpurlkan bahwa kinerrja 

dapat diderfinisikan serbagai urkurran dalam merngervalurasi serberrapa bersar kuralitas dan 

kurantitas dari hasil kerrja yang diraih serserorang dalam merlaksanakan turgas dan 
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tanggurng jawab yang diberrikan kerpadanya sersurai derngan kriterria yang ditertapkan. 

Kinerrja karyawan dapat diurkurr dan diervalurasi derngan merrurmurskan kriterria, tolak 

urkurr, ataur indikator kinerrja yang terlah ditertapkan olerh suratur organisasi atau r 

perrursahaan. Kinerrja karyawan perrlur diervalurasi karerna hasil ervalurasi kine rrja 

terrserburt akan mermbantur manajerme rn dalam mernernturkan kerbijakan.  

2.2.3.2 Indikator Kinerrja Karyawan 

Mernurrurt Robbins, (2008:260) dalam merngurkurr tingkat kerberrhasilan kinerrja 

karyawan dapat dilakurkan dari berberrapa indikator, serbagai berrikurt:  

1. Kuralitas perkerrjaan karyawan dapat diurkurr dari hasil ervalurasi karyawan dan 

kuralitas karyawan yang dapat dilihat dari perrserntaser kersermpurrnaan turgas yang 

terlah dikerrjakan, kermampuran karyawan, ataurpurn yang lainnya. Komperternsi 

perkerrjaan bisa dilihat dan diprerdiksi dari hasil perkerrjaan yang dilakurkan karerna 

dapat mernurnjurkkan tingkat kerberrhasilan, cerpat ataur lambat merngerrjakan 

perkerrjaan, dan kersermpurrnaan dalam perngerrjaan sersurai derskripsi perkerrjaan yang 

diberrikan.   

2. Kurantitas adalah jurmlah urnit yang diperrolerh ataur diserlersaikan serrta prosers 

merlakurkan aktivitas sercara sermpurrna. Kurantitas perkerrja dapat dinilai dari 

tingkat kercerpatan karyawan dalam mernyerlersaikan turgas dan tanggurng jawab 

yang diberrikan kerpadanya.  

3. Disiplin kerrja yang dimaksurd adalah sikap kerrja dalam mermaturhi tata terrtib dan 

perraturran yang diternturkan olerh perrursahaan. Hal ini jurga rerlervan derngan tingkat 

kerterpatan permanfaatan surmberr daya perrursahaan serperrti ernerrgi, terknologi, urang, 
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dan bahan merntah urnturk digurnakan sercara maksimal dermi terrcapainya 

kerberrhasilan sertiap perkerrjaan dalam pernggurnaan surmberr daya perrursahaan 

terrserburt.  

4. Perngertahuran kerrja merngacur pada wawasan perkerrjaan yang diberbankan ole rh 

perrursahaan serhingga dalam perlaksanaan kerrja dapat berrjalan derngan maksimal. 

Perngertahuran serserorang jurga dapat dilihat kertika merlaksanakan turgas 

perkerrjaannya derngan baik walaurpurn tanpa banturan, saran, ataur perngawasan 

orang lain. 

5. Tanggurng jawab dapat diurkurr dari ternggang waktur yang diberrikan derngan 

kermampuran karyawan mernyerlersaikan perkerrjaannya. Kersersuraian pernyerlersaian 

perkerrjaan derngan waktur yang diberrikan harurs sersurai serhingga tidak akan 

mernghambat perkerrjaan serlanjurtnya. Serrta karyawan terrserburt mampur mermiku rl 

konserkurernsi atas sergala perkerrjaan yang diberbankan. 

2.2.3.3 Turjuran Pernilaian Kinerrja 

Robbins (2002) dalam Rismawati (2008:35) berrperndapat bahwa pernilaian 

kinerrja mermiliki serjurmlah turjuran dalam organisasi, yaitur: 

1. Manajermern dapat mernggurnakan pernilaian kinerrja urnturk mermburat kerpurtursan, 

serperrti murtasi dan permercatan. 

2. Pernilaian kinerrja dapat mernjerlaskan perlatihan dan perngermbangan yang 

diburturhkan karyawan. Dalam hal ini, pernilaian dapat mernurnjurkkan kermampu ran 

dan daya saing karyawan mana yang masih kurrang tapi mermiliki poternsi urnturk 

turmburh derngan program yang terpat. 
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3. Pernilaian kinerrja dapat digurnakan serbagai kriterria urnturk merlakurkan serlerksi dan 

merngermbangkan karyawan. 

4. Mernjadi timbal balik kerpada karyawan terntang bagaimana perrursahaan mernilai 

kinerrjanya. 

5. Serbagai dasar urnturk mermberrikan ataur mernernturkan pernghargaan. 

2.2.3.4 Pernilai Kine rrja 

Robbins (2002) dalam Rismawati (2008:36) berrperndapat bahwa pihak-pihak 

yang dapat mernilai ataur merngervalurasi kinerrja karyawan, yaitur: 

1. Atasan langsurng, yaitur pernilaian kinerrja yang dilakurkan olerh atasan terrhadap 

bawahannya, karerna atasan berrtanggurng jawab atas hasil kerrja bawahannya. 

2. Rerkan Kerrja, yaitur pernilaian ataur ervalurasi dari rerkan kerrja adalah cara yang 

dapat dijadikan surmberr data pernilaian karerna rerkan kerrja berrhurburngan langsurng 

derngan kergiatan kerrja dan rerkan kerrja serbagai pernilai akan mernghasilkan 

pernilaian yang mandiri. 

3. Perngervalurasian diri serndiri, yaitur pernilaian ataur ervalurasi dari karyawan yang 

merngervalurasi kinerrjanya dan mernjadi sarana yang baik urnturk merrangsang 

diskursi kinerrja antar bawahan ataur bawahan derngan pimpinan. 

4. Bawahan Langsurng, yaitur pernilaian ataur ervalurasi dari bawahan yang dapat 

mermberrikan informasi sercara akurrat dan terrperrinci terntang perrilakur pimpinan 

karerna karyawan sercara langsurng berrhurburngan derngan pimpinannya. 
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2.2.4 Kajian Kerislaman 

2.2.4.1 Motivasi dalam Surdurt Pandang Islam 

Motivasi berrdasarkan surdurt pandang Islam adalah dorongan urnturk merncari 

nafkah yang merrurpakan bagian dari ibadah. Motivasi kerrja dalam Islam burkan 

urnturk merngerjar kerhidurpan yang merwah, burkan purla urnturk merngerjar staturs sosial 

dimasyarakat, maurpurn urnturk merngerjar kerkayaan derngan mernghalalkan sergala cara. 

Dapat diartikan bahwa motivasi kerrja dalam Islam tidak hanya urnturk merncari 

nafkah gurna mermernurhi kerburturhan tertapi merrurpakan ibadah wajib terrhadap Allah 

SWT serperrti ibadah wajib lainnya serhingga dalam prosers merncari nafkah ini harurs 

berrperdoman pada ajaran Islam. Serbagaimana derngan firman Allah SWT dalam Al-

Qurr’an dalam surrat Al-Jurmur’ah ayat 10 serbagai berrikurt: 

َّصلا تِيَضُِق اَذاَِف هاللّٰ لِضَۡف نۡمِ اوُۡغَتبۡاوَ ضِرۡلَۡۡا ىِف اوۡرُشَِتنْاَفُ ةولٰ هاللّٰ اورُكُذۡاوَ ِ  َ

  نَوۡحُلِفُۡت مۡكَُّلعََّل ارًيۡثِكَ

Artinya: 

“Apabila salat terlah dilaksanakan, maka berrterbaranlah kamur di burmi; 

carilah karurnia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu r 

berrurnturng”. (QS. Al-Jurmur’ah: 10) 

Ayat di atas mernjerlaskan bahwa manursia harurs mermpurnyai dorongan urnturk 

mernjadi pribadi yang lerbih baik karerna karurnia, rahmat, dan rerzerki hanya diberrikan 

Allah SWT kerpada orang yang mermiliki sermangat dan mermiliki dorongan yang 

kurat dalam merncari karurnnia Allah SWT. Islam mermaknai motivasi serbagai 

dorongan bagi serserorang urnturk berramal. Serbagaimana derngan firman Allah SWT 

dalam surrat Al-An’am ayat 162-163 yang berrburnyi: 
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َّنِا لُۡق هلِِلّ ىۡتِامَمَوَ ىَايَحۡمَ وَ ىۡكِسُُنوَ ىۡتِلََصَ  َۙنَيۡمَِلعٰلۡا ِ برَ ِ هَل كَيۡرِشَ لَۡ ١٦٢    ٗ  

َّوَا انََاوَ تُرۡمُِا كَلِذٰبِوَ  ١٦٣ نَيۡمِلِسۡمُلۡا لُ

Artinya: 

“Katakanlah (Murhammad), Sersurnggurhnya salatkur, ibadahkur, hidurpku r 

dan matikur hanyalah urnturk Allah, Turhan serlurrurh alam. Tidak ada serkurtu r 

bagi-Nya; dan dermikianlah yang diperrintahkan kerpadakur dan akur adalah 

orang yang perrtama-tama berrserrah diri (murslim)”. (QS. Al-An’am: 162-163) 

Ayat di atas mernjerlaskan bahwa motivasi mernjadi dorongan yang mermburat 

serserorang dapat merngatasi rasa lertih dan jernurh serhingga mampur berkerrja sercara 

maksimal. Islam sangat mernghargai niat dan motivasi serserorang dalam berkerrja. 

Allah SWT akan mermbawa urrursan durniawi ker akhirat, serhingga mermiliki motivasi 

dan niat yang baik sangatlah pernting. Serbaliknya, bagi serserorang yang tidak 

mermiliki dorongan, tidak akan berrikan nikmat olerh Allah SWT karerna niat dan 

motif yang burrurk tidak ada nilai di sisi-Nya. 

Islam merngajarkan kerpada serserorang urnturk terrmotivasi dalam mermernu rhi 

kerburturhan hidurp dari hasil kerrjanya serndiri serperrti merncapai kersermpurrnaan ibadah 

yang berrurpa ritural dan agar dapat berribadah sosial serperrti zakat, serderkah, hibah, 

dan lain-lain. Serserorang diharapkan mermiliki motivasi dalam me rlakurkan 

perkerrjaannya agar dapat mermernurhi kerburturhan urnturk dirinya serndiri maurpu rn 

kerlurarganya. Karerna mermberri nafkah kerpada kerlurarga akan dihiturng serbagai 

pahala serkalipurn itur merrurpakan kerwajiban dalam Islam. 

2.2.4.2 Burdaya Organisasi dalam Surdurt Pandang Islam 

Burdaya organisasi berrdasarkan Islam terrdapat dalam Al-Qurr'an dan Hadis. 

Pernjerlasan terntang burdaya organisasi dapat ditermurkan dari ayat-ayat yang ada di 
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Al-Qurr'an. Serbagaimana derngan firman Allah SWT dalam Al-Qurr’an surrat Al-Fath 

ayat 29: 

َّمحَمُ َّرٌ د هاللّٰ لُوْسُ ِِۗ هعَمَ نَيْذَِّلاوَ   ٗ  ٗ  اعًَّكرُ مْهُىرَٰت مْهُنَيْبَ ءُاۤمَحَرُ رِاَّفكُلْا ىَلعَ ءُاَّۤدشَِا 

ِ م لًَضَْف نَوُْغَتبَّْي اًدَّجسُ هاللّٰ نَ ِ م مْهِهِوْجُوُ يِْف مْهُامَيْسِ اۖنًاوَضْرِوَ ِ  ِۗدِوْجُُّسلا رَِثَا نْ

ِۚلِيْجِنْلِْۡا ىِف مْهُُلَثمَوَ ةِۖىرٰوَّْتلا ىِف مْهُُلَثمَ كَلِذٰ ٍ عرْزَكَ  هَٔـطْشَ جَرَخَْا  ٗ هرَزَاَٰف   ٗ  

هِقوْسُ ىلٰعَ ىوَٰتسْاَف ظََلغَْتسْاَف  ٗ ُّزلا بُجِعُْي  َّر ِۗرَاَّفكُلْا مُهِبِ ظَيْغِيَلِ عَا هاللَّٰ دعَوَ   نَيْذَِّلاُ 

َّم مْهُنْمِ تِحٰلِهصلا اوُلمِعَوَ اوُْنمَاٰ َّوً ةرَفِغْ  ࣖامًيْظِعَ ارًجَْا

Artinya: 

“Murhammad adalah urtursan Allah dan orang-orang yang berrsama 

derngannya berrsikap kerras terrhadap orang-orang kafir (yang berrsikap 

mermursurhi), tertapi berrkasih sayang sersama merrerka. Kamur merlihat merrerka 

rurkurk dan surjurd merncari karurnia Allah dan kerridhaan-Nya. Pada wajah 

merrerka tampak tanda-tanda berkas surjurd (berrcahaya). Itur adalah sifat-sifat 

merrerka (yang diurngkapkan) dalam Taurrat dan Injil, yaitur serperrti bernih yang 

merngerlurarkan turnasnya, kermurdian turnas itur makin kurat, lalur mernjadi bersar 

dan turmburh di atas batangnya. Tanaman itur mernyernangkan hati orang yang 

mernanamnya. (Keradaan merrerka diurmpamakan serperrti itur) karerna Allah 

herndak mermburat marah orang-orang kafir. Allah mernjanjikan kerpada orang-

orang yang berriman dan merngerrjakan kerbajikan di antara merrerka ampurnan 

dan pahala yang bersar”. (QS Al-Fath: 29) 

Ayat di atas mermberrikan gambaran terntang kondisi organisasi, dimana 

terrdapat anggota-anggota organisasi yang mermiliki serperrangkat sisterm yang 

merngaturr perrilakur ataur nilai-nilai yang dianurt di dalam organisasi. Sisterm dapat 

berrsifat partisipatif dan terrburka ataur otoriterr dan terrturturp. Al-Qurr'an 

mernggambarkan perrilakur organisasi yang otokratis dan terrturturp serbagai tindakan 

yang kerras ker orang-orang kafir ataur merrerka yang berrada di lurar keranggotaan yang 

tidak mermiliki cita-cita yang sama. Adapurn sisterm partisipatif dan terrburka 
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digambarkan tindakan yang pernurh kasih sayang antar sersama anggota. Sermura nilai-

nilai yang merngaturr perrilakur terrmurat dalam Al-Qurr’an agar dijadikan perdoman.  

Faktor erksterrnal serperrti lingkurngan serkitar dan faktor interrnal dari 

keranggotaan organisasi itur serndiri dapat mermperngarurhi Sisterm perrilakur yang 

diterrapkan organisasi. Serhingga organisasi harurs tertap berrpergang tergurh pada nilai-

nilai yang terlah dibernturk terrmasurk nilai dan norma agama. Derngan mermbernturk 

sisterm yang baik akan mermberrikan dorongan pada karyawan gurna merncapai turjuran 

yang ditertapkan organisasi. Serperrti turburh manursia yang merngalami perrkermbangan 

terrurs-mernerrurs, organisasi merngalami perrturmburhan yang dinamis. Hal ini serjalan 

derngan apa yang dikatakan Nabi Murhammad SAW dalam hadis yang berrburnyi: 

مِهِمْ وَتعَاَط   مَثلَ   هِمْ وَترََاح  ؤْمِنيِنَ فيِ توََاد ِ نْه  فِهِمْ، مَثلَ  الْجَسَدِ إذِاَ اشْتكََى مِ الْم 

ى مَّ  ع ضْوٌ تدَاَعَى لهَ  سَائِر  الْجَسَدِ باِلسَّهَرِ وَالْح 

Artinya: 

“Perrurmpamaan orang-orang yang berriman dalam cinta, kasih sayang, 

dan hurburngan di antara merrerka adalah serperrti turburh manursia, yang apabila 

sakit satur anggotanya maka serlurrurh anggota yang lainnya akan 

merrasakannya derngan tidak tidurr dan badan yang panas”. (H.R.Ahmad) 

Hadis di atas merngibaratkan orang-orang yang berriman serperrti turburh 

manursia. Dalam konterks ini, merrurjurk pada serkerlompok orang yang mermiliki 

keryakinan yang sama dan terrikat berrsama dalam serburah organisasi. Apabila satur 

orang saja di antara kerlompok orang terrserburt tidak merngikurti aturran maka akan 

mermberrikan dampak burrurk pada orang lain di kerlompok terrserburt. Hal terrserburt 

merrurpakan prinsip kerberrsamaan dalam serburah organisasi 
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Burdaya organisasi jurga dapat diperrolerh dari perndapat para tokoh Islam 

(urlama). Tokoh-tokoh Islam me rnjerlaskan bahwa tidak ada hurburngan antara Islam 

dan burdaya. Artinya, Islam burkan bagian dari burdaya dan burdaya burkan bagian dari 

Islam. Kerburdayaan berrasal dari daya cipta manursia, serdangkan Islam berrasal 

wahyur dari Allah SWT. 

Serlain itur, ajaran agama Islam dan burdaya berrberda satur sama lain, merskipurn 

kerduranya terrkait errat. Hal ini diserbabkan olerh fakta bahwa Islam dan burdaya adalah 

dura hal yang berrberda. Contoh ajaran agama adalah salat yang mermiliki banyak 

turjuran urnturk mernjaga hurburngan manursia derngan Turhan dan mernjaga hurburngan 

manursia derngan sersama dapat merndorong terrciptanya burdaya. Urmat Islam 

mermbangurn masjid dan rurmah ibadah dalam berrbagai gaya arsiterkturr yang 

mernakjurbkan yang akhirnya mernjadi burdaya. Sertiap asperk hurkurm Islam 

merrurpakan pernggerrak bagi perngermbangan burdaya. 

Dapat disimpurlkan bahwa bahwa Islam dan burdaya saling terrkait. Dimana 

Islam me rnjadi aturran dasar yang mernjadi prinsip dan mermberrikan arah. Islam jurga 

mernjaga dan mermerlihara burdaya serhingga dapat serjalan derngan ajaran Islam. 

Mernurrurt Islam burdaya organisasi merrurpakan hasil permikiran manursia dalam suratur 

organisasi yang mernjadi diserpakati olerh anggota organisasi yang harurs didasari 

olerh ajaran Islam. 

2.2.4.3 Kinerrja dalam Surdurt Pandang Islam 

Kinerrja berrdasarkan surdurt pandang Islam mernyatakan bahwa berkerrja tidak 

hanya dalam rangka mermernurhi kerburturhan durniawi saja tapi jurga urnturk 
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mermperrsiapkan akhirat kerlak. Serhingga dalam berkerrja urnturk mermernurhi kerburturhan, 

serserorang harurs berrperdoman tergurh pada ajaran Islam yang terrdapat dalam Al-

Qurr’an dan Hadis. Serbagaimana terrdapat dalam firman Allah SWT pada surrat An-

Najm ayat 39-41 yang berrburnyi: 

َّلِۡا نِاسَنۡلَِۡلِ سَيَّۡل نَۡاوَ َۙىعٰسَ امَ  َّنَاوَ ٣٩   هيَعۡسَ   ٗ ُ هىزٰجُۡي َّمُث ٤٠ىرُٰي فَوۡسَ 

َۙىفٰوۡلَۡۡا ءَ ازَجَلۡا  ٤١  

Artinya: 

“Dan bahwasanya serorang manursia tiada mermperrolerh serlain apa yang 

terlah diursahakannya. Dan bahwasanya ursaha itur kerlak akan diperrlihatkan 

(kerpadanya). Kermurdian akan diberri balasan kerpadanya derngan balasan 

yang paling sermpurrna”. (QS An-Najm: 39-41) 

Ayat terrserburt mernjerlaskan bahwa Allah SWT mermberrikan balasan atas sertiap 

amal perrburatan manursia berrdasarkan apa yang dikerrjakan dan akan 

diperrtanggurngjawabkan dihadapan Allah SWT. Serserorang diharapkan dapat 

merlaksanakan perkerrjaannya derngan cara yang sersurai derngan ajaran Islam. Apabila 

serserorang merlaksanakan perkerrjaanya derngan cara baik maka akan merraih hasil 

yang baik dan Allah SWT akan mermberri balasan yang baik purla. Serbaliknya, jika 

serserorang berkerrja derngan cara yang burrurk maka akan merndapat hasil dan balasan 

yang burrurk purla. 

Berrdasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang terrmurat di dalam Al-Qurr'an dan 

Hadits, urmat Islam diperrintahkan urnturk merncari nafkah derngan berkerrja yang 

diberrkahi. Derngan berkerrja sertiap individur dapat mermernurhi kerburturhannya dan dapat 

mermberrikan banturan kerpada yang mermburturhkan. Serserorang diharapkan dapat turrurt 

berrpartisipasi dalam kermaslahatan urmat dan berrtindak sersurai derngan kerherndak 



41 
 

Allah SWT. Islam mermerrintahkan urmatnya urnturk merncari nafkah derngan berkerrja 

sertara derngan permerrintah urnturk shalat, serderkah, serrta jihad disisi Allah SWT. 

2.2.5 Hurburngan Antar Variaberl 

2.2.5.1 Perngarurh Burdaya Organisasi Terrhadap Kinerrja Karyawan 

Burdaya organisasi adalah serrangkaian asurmsi, perrserpsi, dan keryakinan yang 

mermperngarurhi perrilakur anggota organisasi. Dalam merwurjurdkan kinerrja karyawan 

dermi terrcapainya turjuran perrursahaan diperrlurkan burdaya organisasi urnturk 

mermbernturk perrilakur kerrja. Kurat ataur tidaknya burdaya organisasi yang diterrapkan 

serburah perrursahaan dapat dilihat dari cara karyawan mermahami burdaya organisasi 

terrserburt serhingga mermperngarurhi dan mermbernturk perrilakur karyawan. Karyawan 

yang mernerrapkan dan berrperrilakur sersurai burdaya organisasi akan berrdampak baik 

terrhadap kinerrjanya serhingga dapat terrcapainya turjuran yang ditertapkan perrursahaan. 

Pernerlitian terrdahurlur mernjerlaskan adanya hurburngan antara variaberl burdaya 

organisasi dan variaberl kinerrja karyawan. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Syaurqi 

dan Riyadi (2023:387) mernermurkan bahwa burdaya organisasi sercara parsial 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai di Badan Kerpergawaian 

Surmberr Daya Manursia Kaburpatern Tangerrang Provinsi Bantern. Hasil dari pernerlitian 

terrserburt jurga dikuratkan olerh pernerlitian yang dilakurkan olerh Dayani dan Kadang 

(2020:974) yang mernyatakan bahwa burdaya organisasi berrperngarurh signifikan 

terrhadap kinerrja karyawan di PT. Citra Harapan Anurgrah. 
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2.2.5.2 Perngarurh Burdaya Organisasi Terrhadap Kinerrja Karyawan Merlaluri 

Motivasi Kerrja 

Dalam mernciptakan kinerrja karyawan yang baik urnturk merwurjurdkan turjuran 

yang ditertapkan perrursahaan diperrlurkan burdaya organisasi. Burdaya organisasi harurs 

konsistern dan mernjadi kerserpakatan berrsama yang diserturjuri olerh anggota organisasi 

ataur perrursahaan serhingga mermbernturk kinerrja karyawan. Serlain itur, perrursahaan jurga 

perrlur mermperrhatikan motivasi kerrja karyawan. Adanya interraksi antara burdaya 

organisasi yang mermbernturk perrilakur kerrja karyawan dan permberrian motivasi dari 

atasan akan merningkatkan kinerrja karyawan dalam merncapai turjuran perrursahaan. 

Pernerlitian yang dilakurkan Al-Ayyurbi (2019:270) mernermurkan bahwa 

variaberl burdaya organisasi mernghasilkan nilai t-statistic yang lerbih kercil terrhadap 

variaberl kine rrja karyawan, artinya burdaya organisasi yang diterrapkan berlu rm 

mampur merningkatkan kinerrja karyawan. Perngarurh variaberl burdaya organisasi 

terrhadap variaberl motivasi kerrja mernghasilkan nilai t-statistic yang curkurp bersar. 

Dari hasil terrserburt dapat disimpurlkan bahwa terrdapat perngarurh positif dari variabe rl 

burdaya organisasi terrhadap variaberl motivasi kerrja, yang berrarti adanya burdaya 

organisasi di perrursahaan mampur merningkatkan motivasi kerrja karyawan. 

Perngarurh motivasi kerrja terrhadap kinerrja karyawan mernghasilkan nilai t-

statistic yang bersar. Berrdasarkan hasil terrserburt dapat disimpurlkan bahwa terrdapat 

perngarurh yang signifikan dari variaberl motivasi kerrja terrhadap kinerrja karyawan di 

PT. Kerrta Rajasa Raya. Perngarurh langsurng motivasi kerrja yang signifikan terrhadap 

kinerrja pergawai mernyerbabkan variaberl motivasi kerrja serbagai variaberl interrverning. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerrangka konserptural yang berrdasarkan pada pernerlitian serberlurmnya 

berrfurngsi urnturk mernggambarkan perngarurh burdaya organisasi terrhadap kinerrja 

karyawan derngan motivasi kerrja serbagai variaberl interrverning. Kerrangka konserptural 

dalam pernerlitian ini digambarkan serbagai berrikurt: 

Gambar 2. 1 

Kerangka Konseptual 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Urnturk mernjawab masalah yang terlah dirurmurskan serbagai kalimat perrtanyaan, 

hipotersis pernerlitian mermbe rrikan jawaban yang dapat digurnakan. Jawaban dari 

hipotersis berrsifat sermerntara karerna jawaban yang diberrikan hanya berrganturng pada 

data berrdasarkan fakta ermpiris yang dikurmpurlkan dari perngamatan (Surgiyono, 

2013:64). Adapurn Hipotersis pernerlitian ini dapat diurraikan di bawah ini: 

H1 : Didurga Burdaya Organisasi berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap      

Kinerrja Karyawan. 

H2 : Didurga Burdaya Organisasi berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap 

Kinerrja Karyawan derngan Motivasi Kerrja serbagai variaberl interrverning.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pernderkatan yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah pernderkatan 

kurantitatif yang mernerkankan pada perngurjian terori derngan variaberl angka dan 

mermburturhkan proserdurr statistik urnturk mernganalisis data. Hadi (2006:42) 

berrperndapat bahwa pernerlitian kurantitatif merrurpakan data dalam bernturk angka ataur 

bersaran terrterntur yang berrsifat pasti. Mertoder pernerlitian kurantitatif diserburt jurga 

mertoder ilmiah (scierntific) karerna sersurai derngan kaidah ilmiah yang berrsifat 

sistermatis, spersifik,  terrurkurr, ermpiris, rasional, serrta objerktif. 

Pernerlitian ini mernggurnakan alat urkurr berrurpa kurersionerr yang diserbarkan 

kerpada karyawan. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngurji apakah burdaya organisasi 

berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan merlaluri motivasi kerrja serbagai variabe rl 

interrverning. Berrdasarkan turjurannya, maka pernerlitian ini dapat dikatergorikan 

erxplanatory rerserarch gurna mernje rlaskan korerlasi antara variaberl pernerlitian, 

pernderkatan erxplanatory rerserarch digurnakan urnturk merngurji hipotersis antar 

variaberl. Hipotersis adalah  hurburngan antar variaberl yang digurnakan urnturk 

merngertahuri apakah suratur variaberl berrasosiasi ataur tidak derngan variaberl lainnya 

(Surpriyanto dan Maharani, 2019:43). 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Pernerlitian ini dilakurkan di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmbe rr 

Daya Manursia (BKPSDM) Kaburpatern Kertapang yang berrlokasi di Jl. Jernderral 

Surdirman No. 37, Murlia Barur, Derlta Pawan, Kaburpatern Kertapang, Kalimantan 

Barat 78813. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Surgiyono (2013:80) berrperndapat bahwa popurlasi dapat diartikan serbagai 

wilayah gernerralisasi dari kuralitas dan karakterristik terrterntur yang ditertapkan ole rh 

pernerliti urnturk diperlajari dan ditarik kersimpurlannya. Popurlasi mernurrurt Arikurnto 

(2010:130) adalah kerserlurrurhan dari surbyerk pernerlitian. Popurlasi dalam pernerlitian 

ini adalah serlurrurh karyawan yang berkerrja di Badan Kerpergawaian dan 

Perngermbangan Surmberr Daya Manursia (BKPSDM) Kaburpatern Kertapang yang 

berrjurmlah 44 orang. 

Surgiyono (2013:81) berrperndapat bahwa samperl adalah bagian dari jurmlah 

dan karakterristik yang dimiliki suratur popurlasi. Samperl mernurrurt Arikurnto 

(2010:134-185) samperl merrurpakan serbagian ataur perrwakilan popurlasi yang diterliti. 

Berrdasarkan pernjerlasan di atas, dapat disimpurlkan samperl merrurpakan serbagian 

popurlasi yang mermiliki karakterristik dari popurlasi yang herndak diterliti.  

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Pernerlitian ini mernggurnakan terknik sernsurs ataur sampling jernurh yang 

merrurpakan terknik non-probability sampling. Mernurrurt Surgiyono (2013:85) 

mernderfinisikan sampling jernurh serbagai terknik perngambilan samperl kertika sermu ra 
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anggota popurlasi dijadikan samperl. Hal ini dilakurkan kertika jurmlah popurlasi rerlatif 

kercil ataur kurrang dari 30 orang ataur pernerlitian yang ingin mermburat gernerralisasi 

derngan kersalahan yang sangat kercil. 

Hal ini sersurai derngan perndapat Arikurnto, yang mernyatakan jika popurlasi 

berrjurmlah kurrang dari 100 orang maka samperl yang diambil adalah sermuranya, 

tertapi jika popurlasi berrjurmlah lerbih banyak dari 100 orang maka samperl dapat 

diambil antara 10% sampai 15% ataur 20% sampai 25% ataur lerbih dari jurmlah 

popurlasinya. Jurmlah popurlasi pada pernerlitian ini yaitur serlurrurh karyawan di Badan 

Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia (BKPSDM) Kaburpate rn 

Kertapang yang berrjurmlah 44 orang, serhingga sermura anggota popurlasi dijadikan 

samperl. 

3.5 Data dan Jenis Data 

Pernerlitian ini me rnggurnakan dura jernis data yaitur data primerr dan serkurnderr. 

Surgiyono (2013:137) berrperndapat perngurmpurlan data bila dilihat dari surmberr 

datanya, maka surmberr data terrbagi mernjadi dura yaitur surmberr data primerr dan 

serkurnderr. Surmberr data primerr merrurpakan surmberr data yang dapat mermberrikan data 

kerpada perngurmpurl data sercara langsurng. Surmberr data serkurnderr merrurpakan surmberr 

yang mermberrikan data kerpada perngurmpurl data sercara tidak langsurng, misalnya 

lerwat orang lain ataur lerwat dokurmern. 

Surmberr data primerr pada pernerlitian ini berrurpa data berrurpa tanggapan 

rerspondern terntang variaberl pernerlitian yang diperrolerh dari pernye rbaran kurersionerr. 

Data serkurnderr pada pernerlitian ini diperrolerh dari berberrapa rerferrernsi serperrti data 
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yang berrkaitan derngan data hasil Sasaran Kinerrja Pergawai (SKP) dan data absernsi 

pergawai yang diperrolerh dari Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya 

Manursia (BKPSDM) Kaburpatern Kertapang. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data merrurpakan langkah stratergis dalam pernerlitian, 

dikarernakan turjuran urtama dari dilakurkannya serburah pernerlitian adalah 

merngurmpurlkan data (Surgiyono, 2013:224). Terknik perngurmpurlan data yang 

dilakurkan pada pernerlitian ini, antara lain: 

1. Kurersionerr yang merrurpakan serrangkaian perrtanyaan ataur perrnyataan yang 

dirancang urnturk mermperrolerh tanggapan langsurng dari rerspondern. 

2. Obserrvasi yang merrurpakan salah satur terknik urnturk merngamati perrurbahan 

fernomerna sosial yang serdang terrjadi. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Terrdapat tiga variaberl yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur variabe rl 

inderperndern, variaberl derperndern, dan variaberl interrverning. Adapurn pernjerlasan 

merngernai kertiga variaberl yang digurnakan serbagai berrikurt: 

1. Variaberl Inderperndern ataur variaberl berbas merrurpakan variaberl yang 

mermperngarurhi ataur variaberl yang mernjadi serbab perrurbahannya ataur timburlnya 

variaberl derperndern (terrikat) (Surgiyono, 2013:39). Variaberl inderperndern dalam 

pernerlitian ini yaitur burdaya organisasi. 
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2. Variaberl Derperndern ataur variaberl terrikat merrurpakan variaberl yang diperngarurhi 

ataur variaberl yang mernjadi akibat olerh karerna adanya variaberl inderpernde rn 

(berbas) (Surgiyono, 2013:39). Variaberl derperndern dalam pernerlitian ini yaitu r 

kinerrja karyawan. 

3. Variaberl Interrverning merrurpakan variaberl yang sercara teroritis mermperngaru rhi 

hurburngan antara variaberl inderperndern dan variaberl derperndern mernjadi hurburngan 

tidak langsurng dan tidak dapat diamati dan diurkurr serhingga tidak langsurng 

mermperngarurhi berrurbahnya ataur timburlnya variaberl derperndern (Surgiyono, 

2013:39). Variaberl interrverning dalam pernerlitian ini yaitur motivasi kerrja. 

Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Item Sumber 

Burdaya 

Organisasi 

(X) 

Inovasi dan 

Kerberranian 

Merngambil 

Rersiko 

1. Dorongan urnturk 

merlakurkan inovasi. 

2. Dorongan terrhadap 

tantangan. 

Robbins 

(2008:256) 

Perrhatian 

Terrhadap Dertail 

3. Karyawan berkerrja derngan 

terliti. 

4. Turgas yang diberrikan 

terrperrinci. 

Orierntasi Hasil 5. Diturnturt urnturk berkerrja 

kerras. 

6. Diturnturt agar lerbih 

berrkuralitas. 

Orierntasi Orang 7. Mermpurnyai hak 

berrkermbang. 

8. Hak yang sama dalam 
karir. 

Orierntasi Tim  9. Saling mernghargai. 

10. Kerrjasama dalam tim. 

Keragrersifan 11. Saling berrkompertisi. 

12. Berkerrja derngan cerpat dan 

erfisiern. 

Stabilitas 13. Berkerrja sersurai proserdurr. 
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Variabel Indikator Item Sumber 

Kinerrja 

Karyawan 

(Y) 

Kurantitas 

Perkerrjaan 

14. Mermernurhi targert yang 

diternturkan. 

15. Perkerrjaan mermernurhi 

perrsyaratan murtur 

perrursahaan. 

16. Sigap dalam 
mernyerlersaikan  

perkerrjaan. 

Robbins 

(2008:260) 

Kuralitas 

Perkerrjaan 

17. Merlaksanakan perkerrjaan 

derngan surnggurh-surnggurh 

dan terkurn. 

18. Kinerrja merngikurti 

instrurksi dari atasan 

derngan baik. 

19. Produrktif dan berrmotivasi 

tinggi. 

Disiplin Kerrja 20. Mernyerlersaikan perkerrjaan 

sersurai waktur yang 

diberrikan. 

21. Hadir ker termpat kerrja 

sersurai jam kerrja. 

22. Atriburt yang digurnakan 

sersurai derngan aturran. 

23. Sikap kerrja paturh 

terrhadap tata terrtib dan 

perraturran  perrursahaan. 

Perngertahuran 

Kerrja 

24. Mermahami perkerrjaan 

yang diberbankan. 

25. Mermahami kerternturan 

produrk yang harurs 

dicapai. 

26. Mermaksimalkan 

permanfaatan surmberr daya 

perrursahaan. 

Tanggurng Jawab 27. Karyawan merngerrjakan 

perkerrjaan derngan pernurh 

tanggurng jawab. 

28. Berrani mermikurl 

konserkurernsi atas sergala 

kersalahan yang terrjadi 

karerna dirinya. 

29. Mampur merngambil 

langkah-langkah 

antisipasi dari turgas dan 

werwernang perrursahaan. 
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Variabel Indikator Item Sumber 

Motivasi 

Kerrja 

(Z) 

Kerburturhan Fisik 30. Mernciptakan surasana 

kerrja yang harmonis. 

31. Perrursahaan mernyerdiakan 

jaminan kerserhatan. 

32. Jam istirahat dan jam 
kerrja yang diternturkan 

sersurai derngan kerternturan. 

Maslow 

dalam Solihin 

(2014:156) 

Kerburturhan akan 

Rasa Aman 

33. Saran dan kerlurhan 

karyawan ditampurng 

serrta diatasi sersurai aturran 

yang berrlakur. 

34. Lingkurngan kerrja aman 

dan nyaman. 

35. Terrdapat perturgas 

keramanan yang berkerrja. 

36. Mernciptakan perrsaingan 

yang serhat. 

Kerburturhan 

Sosial 

37. Antar karyawan terrjalin 

hurburngan yang baik. 

38. Terrburka terrhadap saran 

ataur ider dari karyawan. 

39. Komurnikasi yang serhat. 

Kerburturhan akan 

Pernghargaan 

40. Permberrian pernghargaan 

kerpada karyawan. 

41. Perrhatian permimpin 

terrhadap karyawan 

merngernai perkerrjaan yang 

berrlangsurng. 

42. Permberrian durkurngan dan 

saling mermbantur sersama 

karyawan. 

Kerburturhan 

Akturalisasi Diri 

43. Perrursahaan mermberrikan 

perlatihan urnturk 

merngermbangkan poternsi 

karyawan. 

44. Berkerrja derngan tanggurng 

jawab dapat 

merngermbangkan 

kermampuran. 

45. Mernampilkan diri serndiri 

serbaik murngkin dan tidak 

malur. 
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3.8 Skala Pengukuran  

Pernyursurnan skala perngurkurran urnturk kurersionerr mernggurnakan mertoder Likerrt 

Surmmaterd Ratings (LSR). Derngan skala likerrt, variaberl-variaberl yang akan diurkurr 

perrlur dijabarkan mernjadi indikator variaberl. Indikator terrserburt kermurdian dijadikan 

iterm-iterm instrurmern yang dapat berrbernturk perrnyataan ataur perrtanyaan dan diberri 

skor derngan alterrnatif pilihan antara 1 sampai derngan 5, serbagai berrikurt: 

1. Jawaban sangat serturjur diberri skor 5. 

2. Jawaban serturjur diberri skor 4. 

3. Jawaban ragur-ragur ataur nertral diberri skor 3. 

4. Jawaban tidak diberri skor 2. 

5. Jawaban sangat tidak serturjur diberri skor 1. 

3.9 Analisis Data 

3.9.1 Analisis Statistik Derskriptif 

Analisis statistik derskriptif mernurrurt Ghozali (2018:19) merrurpakan gambaran 

ataur derskripsi suratur data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar derviasi, varian, 

maksimurm, minimurm, surm, ranger, kurrtosis dan kermerncerngan distribursi (skerwnerss) 

Analisis derskriptif berrturjuran urnturk mernjerlaskan ataur mernggambarkan merngernai 

tanggapan rerspondern terrhadap kurersionerr yang terlah diserbar dalam bernturk tabe rl 

ringkas serhingga hasil terrserburt dapat mernggambarkan variaberl yang diterliti 

berrdasarkan termuran yang diperrolerh, gurna merngertahuri lerbih merndalam terrkait 

hurburngan antara burdaya organisasi (X) terrhadap kinerrja karyawan (Y) derngan 

motivasi kerrja (Z) serbagai variaberl interrverning. 
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3.9.2 Terknik Analisis   

Pernerlitian ini mernggurnakan terknik analisis berrurpa moderl perrsamaan 

strurkturral (strurcturral erquration moderl) berrbasis varian ataur Partial Lerast Squrare r 

(PLS). PLS merrurpakan perngermbangan dari analisis rergrersi linie rr berrganda, yaitu r 

mermaksimalkan varian yang dijerlaskan pada variaberl erndogern derngan tambahan 

berrurpa pernilaian kuralitas data yang didasarkan pada karakterristik mode rl 

perngurkurran. Mernurrurt Abdillah dan Hartono (2009) dalam E rvi dan Rachbini 

(2022:2) PLS digurnakan urnturk analisis SE rM berrbasis varian yang sercara simurltan 

dapat merlakurkan perngurjian moderl perngurkurran serkaligurs perngurjian mode rl 

strurkturral. Terknik analisis mernggurnakan softwarer SmartPLS verrsi 4.0. 

Permilihan terknik PLS didasarkan pada perrtimbangan bahwa dalam pernerlitian 

ini mermiliki urkurran samperl yang kercil yaitur serbanyak 44 orang. Mernurrurt Ghozali 

(2014:9) apabila pernerlitian berrada pada siturasi komplerksitas yang tinggi dan 

mermiliki urkurran samperl kurrang dari 200 maka analisa dapat mernggurnakan PLS. 

Serlain itur, mernurrurt Ervi dan Rachbini (2022:5) SmartPLS mermiliki berberrapa 

kerurnggurlan urnturk digurnakan serbagai terknik analisis data, yaitur: 

1. PLS berrkermampuran urnturk mermoderlkan berberrapa tanggurngan serrta berberrapa 

variaberl inderperndern. 

2. Pernderkatan SmartPLS dianggap powerrfurl karerna tidak merndasarkan pada 

berrbagai asurmsi. 

3. Mampur mernangani murltikolineraritas di antara variaberl inderperndern. 

4. Kertahanan dalam mernghadapi gangguran data serrta data yang hilang. 
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5. Mermburat variaberl latern inderperndern sercara langsurng berrdasarkan produrk silang 

yang merlibatkan variaberl rerspons, mermburat prerdiksi lerbih kurat. 

6. Jurmlah samperl yang diburturhkan urnturk analisis rerlatif kercil. 

Moderl ervalurasi dalam PLS mermiliki dura tahap bagian analisis, yaitur mernilai 

ourterr moderl dan innerr moderl. Ourterr moderl digurnakan urnturk merngurji validitas dan 

rerliabilitas alat perngurmpurlan data derngan merngurkurr serberrapa jaurh suratur indikator 

dapat mernjerlaskan suratur variaberl latern. Serdangkan innerr moderl digurnakan urnturk 

merlihat hurburngan antar variaberl latern. 

3.9.3 E rvalurasi Moderl Perngurkurran (Ourterr Moderl) 

Perngurjian derngan PLS dimurlai derngan perngurjian moderl perngurkurran urnturk 

merngurji validitas konstrurk dan rerliabilitas instrurmern. Urji validitas dilakurkan urnturk 

merngurkurr kermampuran instrurmern pernerlitian apa yang serharursnya diurkurr (Cooperr 

dan Schindlerr, 2006 dalam Abdillah dan Hartono, 2014:58). Urji rerliabilitas 

digurnakan urnturk merngurkurr konsisternsi alat urkurr dalam merngurkurr konserp ataur 

dapat jurga digurnakan urnturk merngurkurr konsisternsi rerspondern dalam mernjawab 

instrurmern. Instrurmern dikatakan andal jika jawaban serserorang terrhadap perrnyataan 

adalah konsistern ataur stabil dari waktur ker waktur. 

Dalam tahap ini terrdiri dura kriterria urnturk mernilai urji validitas, yaitu r 

converrgernt validity, discriminant validity, dan averrager variancer erxtracterd (AVE r). 

Converrgernt validity dari moderl perngurkurran derngan indikator rerflerktif dinilai 

berrdasarkan korerlasi antara iterm scorer ataur componernt scorer derngan construrct 

scorer. Perngurkurran rerfle rktif dinyatakan tinggi jika nilai load factor merlerbihi 0,7 
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derngan konstrurk yang diurkurr urnturk pernerlitian confirmatory dan nilai load factor 

antara 0,6-0,7 urnturk pernerlitian erksplanatori masih dapat diterrima derngan nilai AVE r 

lerbih bersar 0,5. Namurn mernurrurt Chin dan Wynner (1999) dalam Rahadi (2023:112) 

apabila nilai loading factor 0,5-0,6 masih dianggap curkurp. 

Validitas diskriminatif dari moderl perngurkurran (ourterr moderl) derngan 

indikator rerflerktif yang dinilai berrdasarkan cross loading perngurkurran derngan 

konstrurk. Konstrurk latern mermprerdiksi urkurran pada blok yang lerbih baik daripada 

urkurran blok lainnya. Mertoder lain urnturk merngurji dan merngurkurr validitas 

diskriminasi adalah derngan mermbandingkan akar kuradrat dari AVE r urnturk sertiap 

konstrurk derngan nilai korerlasi konstrurk lainnya. Mernurrurt Fornerll dan Larckerr 

(1981) dalam Ghozali dan Latan (2015:74) validitas diskriminasi yang baik 

diturnjurkkan dari akar kuradrat AVEr urnturk sertiap konstrurksi yang lerbih bersar dari 

korerlasi antar konstrurksi dalam moderl.  

Perngurkurran ini dapat digurnakan urnturk merngurkurr rerliabilitas componernt 

scorer variaberl latern dan hasilnya lerbih konserrvatif dibandingkan derngan urkurran 

compositer rerliability. Nilai AVE r harurs lerbih bersar 0,50 (Fornnerl dan Lackerr,1981 

dalam Ghozali, 2015:74). Compositer rerliability digurnakan urnturk merngurkurr nilai 

sersurnggurhnya rerliabilitas suratur konstrurk dan lerbih baik dalam merngerstimasikan 

konsisternsi interrnal suratur konstrurk (Salisburry ert al., 2002 dalam Abdillah dan 

Hartono, 2014:62). Cronbach’s alpha merngurkurr batas bawah nilai rerliabilitas suratur 

konstrurk. Rurler of thurmb nilai alpha ataur compositer rerliability harurs lerbih bersar dari 

0,7, merskipurn nilai 0,6 masih dapat diterrima (Hair ert al., 2006 dalam Abdillah dan 

Hartono, 2014:62). 
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3.9.4 E rvalurasi Moderl Strurkturral (Innerr Moderl) 

Perngurkurran innerr moderl merrurpakan hurburngan antar variaberl latern (strurkturral 

moderl) yang mernggambarkan hurburngan antar variaberl latern berrdasarkan pada terori 

surbstantif pernerlitian. Moderl strurkturral ini diervalurasi derngan mernggurnakan R-

squrarer (R2) urnturk sertiap variaberl latern erndogern (terrikat). Ervalurasi moderl strurkturral 

(innerr moderl) mernggurnakan R-squrarer (R2) urnturk sertiap variaberl latern erndoge rn 

(terrikat) serbagai kerkuratan prerdiksi dari moderl strurkturral, jadi sermakin tinggi nilai 

R2 berrarti sermakin baik moderl prerdiksi dari moderl pernerlitian yang diajurkan, karerna 

Goodnerss of Fit innerr moderl diurkurr mernggurnakan R-squrarer (R2). 

Mernurrurt Chin dan Wynner (1999) dalam Rahadi (2023:119), nilai R-squrare r 

(R2) serbersar 0,67 merrurpakan moderl kurat. Nilai R-squrarer (R2) serbersar 0,33 

merrurpakan moderl moderrat.  Nilai R-squrarer (R2) serbersar  0,19 dapat disimpurlkan 

bahwa moderl lermah. Hasil dari PLS R-squrarer merrerprerserntasikan jurmlah varian dari 

konstrurk yang dijerlaskan olerh moderl.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Urmurm Objerk Pernerlitian 

Badan Kerpergawaian dan Perngambangan Surmberr Daya Manursia (BKPSDM) 

merrurpakan urnsurr perndurkurng Burpati dalam pernyerlernggaraan turgas permerrintahan 

dan permbangurnan khursursnya di bidang kerpergawaian. Badan Kerpergawaian dan 

Perngambangan Surmberr Daya Manursia (BKPSDM) Kaburpatern Kertapang 

berrkomitmern urnturk merlaksanakan perrurbahan paradigma perngerlolaan surmberr daya 

kerpergawaian yang mernerkankan pada hak dan kerwajiban pergawai mernurju r 

perrsperktif barur manajermern perngermbangan surmberr daya manursia sercara stratergis. 

Dalam perlaksanaan kerdurdurkan serbagai urnsurr perndurkurng Burpati harurs sersurai 

derngan kerternturan Urndang-Urndang Nomor 5 Tahurn 2014 terntang Aparaturr Sipil 

Nergara yaitur merlaksanakan pernyerlernggaraan manajermern kerpergawaian daerrah di 

bawah Burpati dan berrtanggurngjawab kerpada Burpati dan Serkrertaris Daerrah derngan 

furngsi antara lain: 

1. Merrurmurskan kerbijakan terknis di bidang kerpergawaian, perndidikan, dan 

perlatihan. 

2. Merlaksanakan kerbijakan di bidang kerpergawaian, perndidikan, dan perlatihan. 

3. Merlaksanakan ervalurasi dan perlaporan di bidang kerpergawaian, perndidikan, dan 

perlatihan. 
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4. Merlaksanakan Rerformasi Birokrasi, Sisterm Akurntabilitas Kinerrja Instansi 

Permerrintah (SAKIP), dan Perlayanan Purblik di lingkurngan Badan. 

5. Merlaksanakan administrasi di lingkurngan Badan. 

6. Merlaksanakan furngsi lain yang diberrikan atasan. 

4.1.2 Visi dan Misi 

4.1.2.1 Visi 

Visi dari Badan Kerpergawaian Dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia 

Kaburpatern Kertapang, yaitur: 

“Merlanjurtkan Kertapang majur mernurjur masyarakat serjahterra.” 

4.1.2.2 Misi 

Misi dari Badan Kerpergawaian Dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia 

Kaburpatern Kertapang, antara lain: 

1. Merwurjurdkan permerrintahan yang handal, berrsih, terrperrcaya, dan berrwibawa 

dalam perlayanan purblik. 

2. Merwurjurdkan perningkatan permbangurnan infrastrurkturr. 

3. Permbangurnan surmberr daya manursia yang mermiliki daya saing. 

4. Merningkatkan permberrdayaan masyarakat dan permerrintahan dersa yang merrata 

dan berrkeradilan. 

5. Mermperrkokoh landasan perrerkonomian masyarakat. 

6. Kerserjahterraan serlurrurh masyarakat Kertapang. 
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4.1.3 Strurkturr Organisasi 

Strurkturr Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia 

Kaburpatern Kertapang terrdiri atas: 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) Kabupaten Ketapang 
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4.2 Karakteristik Responden 

Pernerlitian ini mernggurnakan instrurmern pernerlitian berrurpa kurersionerr. 

Karakterristik rerspondern sercara spersifik merlipurti jernis kerlamin, ursia, jabatan, dan 

perndidikan. Pernernturan samperl dalam pernerlitian ini mernggurnakan terknik sernsu rs 

ataur sampling jernurh yang terrdapat di non-probability sampling karerna 

mermperrtimbangkan jurmlah popurlasi yang rerlatif kercil ataur berrjurmlah kurrang dari 

100 orang, serhingga sermura anggota popurlasi dijadikan samperl. 

4.2.1 Distribursi Rerspondern Berrdasarkan Jernis Kerlamin 

Distribursi rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin dapat dilihat pada taberl 4.1 

serbagai berrikurt: 

Tabel 4. 1 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1.  Laki-Laki 27 61,36% 

2.  Perrermpuran 17 38,64% 

Jurmlah 44 100% 
Surmberr: Data Diolah Pernerliti (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.1 dikertahuri bahwa rerspondern laki-laki berrjurmlah 27 

orang derngan nilai perrserntaser serbersar 61,36%. Serdangkan rerspondern perrermpuran 

berrjurmlah 17 orang derngan nilai perrserntaser serbersar 38,64%. Hal ini mernurnjurkan 

bahwa mayoritas pergawai di Badan Kerpergawaian Dan Perngermbangan Surmberr 

Daya Manursia Kaburpatern Kertapang berrjernis kerlamin laki-laki. 
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4.2.2 Distribursi Rerspondern Berrdasarkan Ursia 

Distribursi rerspondern berrdasarkan ursia dapat dilihat pada taberl 4.2 serbagai 

berrikurt: 

Tabel 4. 2 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi Persentase 

1.  20-30 Tahurn 9 20,45% 

2.  31-40 Tahurn 23 52,27% 

3.  41-50 Tahurn 9 20,45% 

4.  > 50 Tahurn 3 6,82% 

Jurmlah 44 100% 
Surmberr: Data Diolah Pernerliti (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.2 dikertahuri bahwa rerspondern berrursia 20-30 tahu rn 

berrjurmlah 9 orang (20,45%). Rerspondern berrursia 31-40 tahurn berrjurmlah 23 orang 

(52,27%). Rerspondern berrursia 41-50 tahurn berrjurmlah 9 orang (20,45%). Rerspondern 

berrursia di atas 50 tahurn serbanyak 3 orang (6,82%). Dapat disimpurlkan bahwa 

mayoritas pergawai di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya 

Manursia Kaburpatern Kertapang berrursia 31 sampai 40 tahurn. 

4.2.3 Distribursi Rerspondern Berrdasarkan Jabatan 

Distribursi rerspondern berrdasarkan jabatan dapat dilihat pada taberl 4.3 serbagai 

berrikurt: 

Tabel 4. 3 

Distribusi Responden Berdasarkan Jabatan 

No. Jabatan Frekuensi Persentase 

1.  Kerpala Badan 1 2,27% 

2.  Serkrertaris Badan 1 2,27% 

3.  Kerpala Surb-bagian Pernyursurnan Program dan 

Kerurangan 
1 2,27% 
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No. Jabatan Frekuensi Persentase 

4.  Kerlompok Jabatan Furngsional Surb-bagian 

Pernyursurnan Program dan Kerurangan 
3 6,82% 

5.  Kerpala Surb-bagian Urmurm dan Kerpergawaian 1 2,27% 

6.  Kerlompok Jabatan Furngsional Surb-bagian 

Urmurm dan Kerpergawaian 
7 15,91% 

7.  Kerpala Bidang Perngadaan dan Murtasi ASN 1 2,27% 

8.  Kerlompok Jabatan Furngsional Bidang 

Perngadaan dan Murtasi ASN 
9 20,45% 

9.  Kerpala Bidang Informasi dan Kerdurdurkan 

Hurkurm ASN 
1 2,27% 

10.  Kerlompok Jabatan Furngsional Bidang 

Informasi dan Kerdurdurkan Hurkurm ASN 
10 22,73% 

11.  Kerpala Bagian Perngermbangan ASN 1 2,27% 

12.  Kerlompok Jabatan Furngsional Bidang 

Perngermbangan ASN 
8 18,18% 

Jurmlah 44 100% 
Surmberr: Data Diolah Pernerliti (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.3 dikertahuri bahwa terrdapat serorang Kerpala Badan 

derngan nilai perrserntaser serbersar 2,27% dan serorang Serkrertaris Badan derngan nilai 

perrserntaser serbersar 2,27%. Serorang Kerpala Surb-bagian Pernyursurnan Program dan 

Kerurangan derngan nilai perrserntaser serbersar 2,27% yang mermimpin 3 orang 

Kerlompok Jabatan Furngsional Surb-bagian Pernyursurnan Program dan Kerurangan 

derngan nilai perrserntaser serbersar 6,82%. Serorang Kerpala Surb-bagian Urmurm dan 

Kerpergawaian derngan nilai perrserntaser serbersar 2,27% yang mermimpin 7 orang 

Kerlompok Jabatan Furngsional Surb-bagian Urmurm dan Kerpergawaian derngan nilai 

perrserntaser serbersar 15,91%. 

Serorang Kerpala Bidang Perngadaan dan Murtasi ASN derngan nilai perrserntase r 

serbersar 2,27% yang mermimpin 9 orang Kerlompok Jabatan Furngsional Bidang 

Perngadaan dan Murtasi Aparaturr Sipil Nergara derngan nilai perrserntaser serbersar 

20,45%. Serorang Kerpala Bidang Informasi dan Kerdurdurkan Hurkurm ASN derngan 
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nilai perrserntaser serbersar 2,27% yang mermimpin 10 orang Kerlompok Jabatan 

Furngsional Bidang Informasi dan Kerdurdurkan Hurkurm Aparaturr Sipil Nergara 

derngan nilai perrserntaser serbersar 22,73%. Serorang Kerpala Bagian Perngermbangan 

ASN derngan nilai perrserntaser serbersar 2,27% yang mermimpin 8 orang Kerlompok 

Jabatan Furngsional Bidang Perngermbangan Aparaturr Sipil Nergara derngan nilai 

perrserntaser serbersar 18,18%. 

4.2.4 Distribursi Rerspondern Berrdasarkan Perndidikan 

Distribursi rerspondern berrdasarkan tingkat perndidikan dapat dilihat pada tabe rl 

4.4 serbagai berrikurt: 

Tabel 4. 4 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Frekuensi Persentase 

1.  SMA Serderrajat 3 6,82% 

2.  D3 7 15,91% 

3.  S1 Serderrajat 24 54,55% 

4.  S2 10 22,73% 

Jurmlah 44 100% 
Surmberr: Data Diolah Pernerliti (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.4 dikertahuri bahwa dari rerspondern lurlursan SMA 

berrjurmlah 3 orang derngan nilai perrserntaser serbersar 6,82%. Rerspondern lurlursan D3 

berrjurmlah 7 orang derngan nilai perrserntaser serbersar 15,91%. Rerspondern lurlursan S1 

serderrajat berrjurmlah 24 orang derngan nilai perrserntaser serbersar 54,55%. Rerspondern 

lurlursan S2 berrjurmlah 10 orang derngan nilai perrserntaser serbersar 22,73%. Dapat 

disimpurlkan mayoritas pergawai di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan 

Surmberr Daya Manursia Kaburpatern Kertapang merrurpakan lurlursan S1 serderrajat. 
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4.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik derskriptif digurnakan urnturk merngertahuri distribursi frerkurernsi 

jawaban dari rerspondern pernerlitian terrhadap kurersionerr yang terlah dibagikan dan 

digurnakan urnturk mernggambarkan variaberl burdaya organisasi (X), variaberl kinerrja 

pergawai (Y), dan variaberl motivasi kerrja (Z). Distribursi frerkurernsi didapatkan dari 

taburlasi kurersionerr yang terlah diisi olerh rerspondern. 

4.3.1 Variaberl Burdaya Organisasi (X) 

Distribursi jawaban rerspondern pada variaberl Burdaya Organisasi (X) dapat 

dilihat pada taberl 4.5 serbagai berrikurt: 

Tabel 4. 5 

Variabel Budaya Organisasi (X) 

Item 
Frekuensi 

T 
Persentase Responden 

T Mean 
SS S N TS STS SS S N TS STS 

X1 18 25 1 0 0 44 40,91 56,82 2,27 0 0 100 4.386 

X2 17 24 3 0 0 44 38,64 54,55 6,82 0 0 100 4.318 

X3 17 22 5 0 0 44 38,64 50,00 11,36 0 0 100 4.273 

X4 14 26 4 0 0 44 31,82 59,09 9,09 0 0 100 4.227 

X5 12 30 2 0 0 44 27,27 68,18 4,55 0 0 100 4.227 

X6 12 31 1 0 0 44 27,27 70,45 2,27 0 0 100 4.250 

X7 17 27 0 0 0 44 38,64 61,36 0 0 0 100 4.386 

X8 15 29 0 0 0 44 34,09 65,91 0 0 0 100 4.341 

X9 21 23 0 0 0 44 47,73 52,27 0 0 0 100 4.477 

X10 22 22 0 0 0 44 50,00 50,00 0 0 0 100 4.500 

X11 8 24 10 2 0 44 18,18 54,55 22,73 0 0 100 3.864 

X12 11 30 3 0 0 44 25,00 68,18 6,82 0 0 100 4.182 

X13 13 29 2 0 0 44 29,55 65,91 4,55 0 0 100 4.250 
Surmberr: Data Diolah Pernerliti (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.5 yang terrdiri dari 44 rerspondern dan dapat dikertahu ri 

bahwa serbagian bersar rerspondern mernjawab sangat serturjur dan serturjur dari hasil 

perrserntaser jawaban rerspondern pada sertiap iterm perrnyataan yang diberrikan. 
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Perrserntaser jawaban derngan nilai terrtinggi serbersar 70,45% pada iterm perrtanyaan X6 

derngan jawaban serturjur. Serdangkan perrserntaser jawaban derngan nilai terrerndah 

serbersar 2,27% yang terrdapat pada iterm perrnyataan X1 dan X6 derngan jawaban 

nertral. 

4.3.2 Variaberl Kinerrja Karyawan (Y) 

Distribursi jawaban rerspondern pada variaberl Kinerrja Karyawan (Y) dapat 

dilihat pada taberl serbagai berrikurt: 

Tabel 4. 6 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Item 
Frekuensi 

T 
Persentase Responden 

T Mean 
SS S N TS STS SS S N TS STS 

Y1 12 28 4 0 0 44 27,27 63,64 9,09 0 0 100 4.182 

Y2 11 28 5 0 0 44 25,00 63,64 11,36 0 0 100 4.136 

Y3 14 25 5 0 0 44 31,82 56,82 11,36 0 0 100 4.205 

Y4 14 27 3 0 0 44 31,82 61,36 6,82 0 0 100 4.250 

Y5 19 25 0 0 0 44 43,18 56,82 0 0 0 100 4.432 

Y6 15 25 4 0 0 44 34,09 56,82 9,09 0 0 100 4.250 

Y7 16 23 5 0 0 44 36,36 52,27 11,36 0 0 100 4.250 

Y8 13 29 2 0 0 44 29,55 65,91 4,55 0 0 100 4.250 

Y9 15 26 3 0 0 44 34,09 59,09 6,82 0 0 100 4.273 

Y10 15 29 0 0 0 44 34,09 65,91 0 0 0 100 4.341 

Y11 16 27 1 0 0 44 36,36 61,36 2,27 0 0 100 4.341 

Y12 14 28 2 0 0 44 31,82 63,64 4,55 0 0 100 4.273 

Y13 14 29 1 0 0 44 31,82 65,91 2,27 0 0 100 4.295 

Y14 15 29 0 0 0 44 34,09 65,91 0 0 0 100 4.341 

Y15 13 31 0 0 0 44 29,55 70,45 0 0 0 100 4.295 

Y16 14 28 2 0 0 44 31,82 63,64 4,55 0 0 100 4.273 
Surmberr: Data Diolah Pernerliti (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.6 yang terrdiri dari 44 rerspondern dan dapat dikertahu ri 

bahwa serbagian bersar rerspondern mernjawab sangat serturjur dan serturjur dari hasil 

perrserntaser jawaban rerspondern pada sertiap iterm perrnyataan yang diberrikan. 
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Perrserntaser jawaban derngan nilai terrtinggi serbersar 70,45% pada iterm perrtanyaan 

Y15 derngan jawaban serturjur. Serdangkan perrserntaser jawaban derngan nilai terrerndah 

serbersar  2,27% yang terrdapat pada iterm perrnyataan Y11 dan Y13 derngan jawaban 

nertral. 

4.3.3 Variaberl Motivasi Kerrja (Z) 

Distribursi jawaban rerspondern pada variaberl Motivasi Kerrja (Z) dapat dilihat 

pada taberl serbagai berrikurt: 

Tabel 4. 7 

Variabel Motivasi Kerja (Z) 

Item 
Frekuensi 

T 
Persentase Responden 

T Mean 
SS S N TS STS SS S N TS STS 

Z1 23 20 1 0 0 44 52,27 45,45 2,27 0 0 100 4.500 

Z2 14 26 4 0 0 44 31,82 59,09 9,09 0 0 100 4.227 

Z3 12 32 0 0 0 44 27,27 72,73 0 0 0 100 4.273 

Z4 9 35 0 0 0 44 20,45 79,55 0 0 0 100 4.205 

Z5 25 19 0 0 0 44 56,82 43,18 0 0 0 100 4.432 

Z6 13 28 2 1 0 44 29,55 63,64 4,55 2,27 0 100 4.205 

Z7 4 33 6 1 0 44 9,09 75,00 13,64 2,27 0 100 3.909 

Z8 16 28 0 0 0 44 36,36 63,64 0 0 0 100 4.364 

Z9 12 32 0 0 0 44 27,27 72,73 0 0 0 100 4.273 

Z10 12 30 2 0 0 44 27,27 68,18 4,55 0 0 100 4.227 

Z11 9 32 3 0 0 44 20,45 72,73 6,82 0 0 100 4.136 

Z12 9 35 0 0 0 44 20,45 79,55 0 0 0 100 4.205 

Z13 14 29 1 0 0 44 31,82 65,91 2,27 0 0 100 4.295 

Z14 8 36 0 0 0 44 18,18 81,82 0 0 0 100 4.182 

Z15 9 35 0 0 0 44 20,45 79,55 0 0 0 100 4.205 

Z16 9 33 2 0 0 44 20,45 75,00 4,55 0 0 100 4.159 
Surmberr: Data Diolah Pernerliti (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.7 yang terrdiri dari 44 rerspondern dan dapat dikertahu ri 

bahwa serbagian bersar rerspondern mernjawab sangat serturjur dan serturjur dari hasil 

perrserntaser jawaban rerspondern pada sertiap iterm perrnyataan yang diberrikan. 
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Perrserntaser jawaban derngan nilai terrtinggi serbersar 81,82% pada iterm perrtanyaan 

Z14 derngan jawaban serturjur. Serdangkan perrserntaser jawaban derngan nilai terrerndah 

serbersar  2,27% yang terrdapat pada iterm perrnyataan Z1 dan Z13 derngan jawaban 

nertral dan pada iterm perrnyataan Z5 dan Z6 derngan jawaban tidak serturjur. 

4.4 Analisis Data 

Dalam pernerlitiaan ini, data diolah sercara lerbih lanjurt mernggurnakan terknik 

analisis berrurpa Partial Lerast Squrarer (PLS) derngan banturan aplikasi SmartPLS verrsi 

4.0. Jogiyanto (2011) berrperndapat bahwa Partial Lerast Squrarer (PLS) merrurpakan 

analisis SE rM berrbasis varian yang dapat merlakurkan perngurjian sercara simurltan 

yaitur perngurjian moderl perngurkurran serkaligurs perngurjian moderl strurkturral. Partial 

Lerast Squrarer (PLS) merrurpakan perngermbangan dari analisis rergrersi linierr berrganda, 

yaitur mermaksimalkan varian yang dijerlaskan pada variaberl erndogern (terrganturng) 

derngan tambahan berrurpa pernilaian kuralitas data yang didasarkan pada karakterristik 

moderl perngurkurran. Pada pernerlitian ini terrdiri dari tiga variaberl latern, yaitur Burdaya 

Organisasi (X), Kinerrja Karyawan (Y), dan Motivasi Kerrja (Z). 

4.4.1 Perngurkurran Moderl (Ourterr Moderl) 

4.4.1.1 Perngurjian Validitas Konstrurk 

Perngurjian validitas konstrurk dilakurkan derngan mernghiturng converrgernt 

validity dan discriminant validity. Validitas konverrgern dilihat merlaluri loading 

factor. Suratur instrurmern ataur konstrurk dinyatakan valid apabila mermiliki nilai 

loading factor lerbih dari 0,7. Hasil perngurjian converrgernt validity serberlurm erliminasi 

indikator dapat dilihat pada taberl berrikurt: 
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Tabel 4. 8 

Nilai Convergent Validity Sebelum Eliminasi Indikator 

Variabel Item/Indikator Nilai Keterangan 

Burdaya Organisasi 

X1 0.713 Valid 

X2 0.741 Valid 

X3 0.800 Valid 

X4 0.920 Valid 

X5 0.869 Valid 

X6 0.869 Valid 

X7 0.814 Valid 

X8 0.639 Tidak Valid 

X9 0.695 Tidak Valid 

X10 0.648 Tidak Valid 

X11 0.468 Tidak Valid 

X12 0.902 Valid 

X13 0.926 Valid 

Kinerrja Karyawan 

Y1 0.846 Valid 

Y2 0.832 Valid 

Y3 0.861 Valid 

Y4 0.934 Valid 

Y5 0.818 Valid 

Y6 0.839 Valid 

Y7 0.883 Valid 

Y8 0.765 Valid 

Y9 0.860 Valid 

Y10 0.950 Valid 

Y11 0.896 Valid 

Y12 0.932 Valid 

Y13 0.945 Valid 

Y14 0.944 Valid 

Y15 0.793 Valid 

Y16 0.876 Valid 

Motivasi Kerrja 

Z1 0.758 Valid 

Z2 0.247 Tidak Valid 

Z3 0.539 Tidak Valid 

Z4 0.566 Tidak Valid 

Z5 0.799 Valid 

Z6 0.312 Tidak Valid 

Z7 0.061 Tidak Valid 



68 
 

Variabel Item/Indikator Nilai Keterangan 

Z8 0.795 Valid 

Z9 0.856 Valid 

Z10 0.803 Valid 

Z11 0.378 Tidak Valid 

Z12 0.737 Valid 

Z13 0.720 Valid 

Z14 0.672 Valid 

Z15 0.737 Valid 

Z16 0.757 Valid 
Surmberr: Ourterr Loading SmartPLS (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.8 dapat dikertahuri bahwa hasil converrgernt validity 

terrdapat indikator derngan nilai yang kurrang dari 0,7 serhingga dinyatakan tidak valid 

dan perrlur dierlermininasi. Indikator-indikator terrserburt antara lain  X8, X9, X10,  X11, 

Z2, Z3, Z4, Z6, Z7, dan Z11. Hasil perngurjian converrgernt validity serterlah erliminasi 

indikator dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Tabel 4. 9 

Nilai Convergent Validity Setelah Eliminasi Indikator 

Variabel Item/Indikator Nilai Keterangan 

Burdaya Organisasi 

X1 0.745 Valid 

X2 0.763 Valid 

X3 0.834 Valid 

X4 0.911 Valid 

X5 0.879 Valid 

X6 0.869 Valid 

X7 0.785 Valid 

X12 0.892 Valid 

X13 0.915 Valid 

Kinerrja Karyawan 

Y1 0.846 Valid 

Y2 0.832 Valid 

Y3 0.861 Valid 

Y4 0.934 Valid 

Y5 0.818 Valid 

Y6 0.840 Valid 

Y7 0.882 Valid 
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Variabel Item/Indikator Nilai Keterangan 

Y8 0.764 Valid 

Y9 0.860 Valid 

Y10 0.951 Valid 

Y11 0.897 Valid 

Y12 0.932 Valid 

Y13 0.945 Valid 

Y14 0.944 Valid 

Y15 0.793 Valid 

Y16 0.876 Valid 

Motivasi Kerrja 

Z1 0.730 Valid 

Z5 0.793 Valid 

Z8 0.831 Valid 

Z9 0.885 Valid 

Z10 0.813 Valid 

Z12 0.801 Valid 

Z13 0.772 Valid 

Z14 0.761 Valid 

Z15 0.801 Valid 

Z16 0.792 Valid 
Surmberr: Ourterr Loading SmartPLS (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.9 dapat dikertahuri bahwa hasil converrgernt validity 

dinyatakan valid karerna nilai loading factor lerbih bersar dari 0,7. Iterm di atas jurga 

digurnakan urnturk mernernturkan nilai AVE r derngan nilai lerbih bersar dari 0,5 urnturk 

iterm yang digurnakan serbagai permbernturk variaberl latern agar dinyatakan valid. Hasil 

perngurjian AVE r dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Tabel 4. 10 

Nilai Average Variance Extracted 

Variabel Average Variance Extracted Keterangan 

Burdaya Organisasi 0.715 Valid 

Kinerrja Karyawan 0.766 Valid 

Motivasi Kerrja 0.638 Valid 

Surmberr: Construrct Rerliability dan Validity SmartPLS (2024) 
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Berrdasarkan taberl 4.10 dapat dikertahuri bahwa hasil perngurjian converrgernt 

validity merlaluri nilai AVE r surdah lerbih dari 0,5. Urnturk merngurji validitas instrurmern 

derngan merlihat loading factor ataurpurn nilai AVE r  terrserburt surdah dapat dinyatakan 

valid. Urnturk merngurkurr discriminant validity moderl dapat dinilai berrdasarkan cross 

loading urnturk sertiap variaberl harurs lerbih bersar dari 0,7. Cara lain urnturk merngurji 

validitas diskriminasi adalah derngan mermbandingkan akar kuradrat dari nilai AVE r 

urnturk sertiap konstrurk derngan nilai korerlasi konstrurk lainnya dalam moderl. Hasil 

perngurjian cross loading dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Tabel 4. 11 

Nilai Cross Loading 

Item Budaya Organisasi Kinerja Karyawan Motivasi Kerja 

X1 0.745 0.603 -0.503 

X2 0.763 0.750 -0.277 

X3 0.834 0.710 -0.310 

X4 0.911 0.667 -0.131 

X5 0.879 0.658 -0.237 

X6 0.869 0.629 -0.214 

X7 0.785 0.503 -0.163 

X12 0.892 0.731 -0.196 

X13 0.915 0.702 -0.242 

Y1 0.753 0.846 -0.191 

Y2 0.747 0.832 -0.199 

Y3 0.611 0.861 -0.194 

Y4 0.805 0.934 -0.258 

Y5 0.641 0.818 -0.145 

Y6 0.720 0.840 -0.335 

Y7 0.644 0.882 -0.105 

Y8 0.647 0.764 -0.120 

Y9 0.654 0.860 -0.136 

Y10 0.735 0.951 -0.277 

Y11 0.712 0.897 -0.333 

Y12 0.717 0.932 -0.280 

Y13 0.706 0.945 -0.252 



71 
 

Item Budaya Organisasi Kinerja Karyawan Motivasi Kerja 

Y14 0.735 0.944 -0.186 

Y15 0.537 0.793 -0.233 

Y16 0.648 0.876 -0.303 

Z1 -0.232 -0.274 0.730 

Z5 -0.231 -0.219 0.793 

Z8 -0.279 -0.286 0.831 

Z9 -0.298 -0.215 0.885 

Z10 -0.289 -0.216 0.813 

Z12 -0.080 -0.025 0.801 

Z13 -0.066 -0.116 0.772 

Z14 -0.048 -0.023 0.761 

Z15 -0.080 -0.025 0.801 

Z16 -0.311 -0.150 0.792 

Surmberr: Discriminant Validity SmartPLS (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.11 dapat dikertahuri bahwa hasil perngurjian mode rl 

perngurkurran nilai cross loading mernurnjurkan bahwa nilai cross loading pada sertiap 

iterm variaberl mermiliki nilai yang lerbih bersar 0,7 dan lerbih dari pada nilai cross 

loading pada variaberl latern lainnya. Urnturk mernilai discriminant validity jurga bisa 

dilakurkan derngan mertoder Fornerll-Larckerr criterrion yaitur mermbandingkan akar 

kuradrat dari AVE r urnturk sertiap konstrurk derngan nilai korerlasi konstrurk lainnya 

dalam moderl. Hasil perngurjian nilai Fornerll-Larckerr criterrion dapat dilihat pada 

taberl berrikurt: 

Tabel 4. 12 

Nilai Fornell-Larcker Criterion 

  
Budaya 

Organisasi 

Kinerja 

Karyawan 

Motivasi 

Kerja 

Burdaya Organisasi 0.846     

Kinerrja Karyawan 0.792 0.875   

Motivasi Kerrja -0.306 -0.256 0.799 
Surmberr: Discriminant Validity SmartPLS (2024) 
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Berrdasarkan taberl 4.11 dapat dikertahuri bahwa hasil perngurjian nilai Fornerll-

Larckerr criterrion urnturk merngertahuri validitas instrurmern derngan discriminant 

validity surdah mernurnjurkkan bahwa perngurkurr dari variaberl latern yang berrurpa akar 

kuradrat dari AVE r lerbih bersar dari korerlasi variaberl latern lainnya. 

4.4.1.2 Perngurjian Rerliabilitas Konstrurk 

Tabel 4. 13 

Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

  Composite Reliability  Cronbach’s Alpha 

Burdaya Organisasi 0.957 0.950 

Kinerrja Karyawan 0.981 0.979 

Motivasi Kerrja 0.981 0.943 
Surmberr: Construrct Rerliability dan Validity SmartPLS (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.13 dapat dikertahuri bahwa hasil perngurjian rerliabilitas 

mernurnjurkan bahwa variaberl latern mermiliki nilai yang baik. Pada nilai composite r 

rerliability variaberl Burdaya Organisasi serbersar 0,957. Nilai compositer rerliability 

variaberl Kine rrja Karyawan serbersar 0,981. Nilai compositer rerliability variabe rl 

Motivasi Kerrja serbersar 0,981. Hasil nilai compositer rerliability terrserburt 

mernurnjurkkan nilai lerbih bersar dari 0,7 yang mernyatakan bahwa sermura indikator 

dari perngurkurr variaberl latern dinyatakan rerliaberl. 

Nilai cronbach’s alpha variaberl Burdaya Organisasi mernurnjurkkan nilai 0,868. 

Nilai cronbach’s alpha variaberl Kinerrja Karyawan mernurnjurkkan nilai 0,979. Nilai 

cronbach’s alpha variaberl Motivasi Kerrja mernurnjurkkan nilai 0,943. Hasil dari nilai 

cronbach’s alpha mernurnjurkkan nilai lerbih bersar dari 0,6 yang mernyatakan bahwa 

sermura indikator dari perngurkurr variaberl latern dinyatakan rerliaberl. 
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4.4.2 Perngurkurran Moderl Strurkturral (Innerr Moderl) 

E rvalurasi moderl strurkturral ataur perngurjian goodnerss of fit moderl mernggurnakan 

R-squrarer (R2) urnturk sertiap variaberl latern erndogern serbagai kerkuratan prerdiksi dari 

moderl strurkturral yang mernurnjurkkan total kerragaman dari sermura variaberl yang 

mampur dijerlaskan dalam moderl strurkturral. Mernurrurt Chin dan Wynner (1999) dalam 

Rahadi (2023:119), nilai R2 serbersar 0,67 adalah moderl kurat. Nilai R2 serbersar 0,33 

adalah moderl moderrat.  Nilai R2 serbersar  0,19 adalah moderl lermah. Hasil yang 

didapatkan dari goodners of fit moderl dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Tabel 4. 14 

Nilai Goodness of Fit Model 

Variabel   R-square R-square Adjusted 

Kinerrja Karyawan 0.628 0.609 

Motivasi Kerrja 0.094 0.072 

Surmberr: Rsqurarer SmartPLS (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.14 dapat dikertahuri bahwa hasil perngurjian berrurpa R-

squrarer variaberl Kinerrja Karyawan mermiliki nilai serbersar 0,628 (62,8%) yang 

berrarti Kinerrja Karyawan diperngarurhi olerh variaberl Burdaya Organisasi. Nilai 

terrserburt kurrang dari 0.67 (67%) maka terrmasurk moderrat. Variaberl Motivasi Kerrja 

mermiliki nilai serbersar 0,094 (9,4%) kurrang dari 0,19 (19%) yang berrarti Motivasi 

Kerrja diperngarurhi olerh Burdaya Organisasi dan Kinerrja derngan perngarurh lermah.    

4.5 Pengujian Hipotesis 

Perngurjian hipotersis dapat dilihat dari hasil nilai p-valurer pada mode rl 

strurkturral. Apabila nilai p-valurer kurrang dari 0,05 maka hipotersis akan diterrima. 

Perngurjian hipotersis sercara langsurng mernggurnakan nilai yang terrdapat path 
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coerfficiernt. Perngurjian  hipotersis sercara tidak langsurng mernggurnakan nilai yang 

terrdapat pada indirerct erfferct. Hasil perngurjian hipotersis dapat dilihat pada gambar 

moderl strurkturral berrikurt: 

Gambar 4. 2 

Model Struktural Hasil Pengujian Hipotesis Sebelum Eliminasi Indikator 

 

Surmberr: SmartPLS (2024) 

Gambar 4. 3 

Model Struktural Hasil Pengujian Hipotesis Setelah Eliminasi Indikator 

 

Surmberr: SmartPLS (2024) 
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4.5.1 Perngarurh Langsurng (Direrct E rfferct) 

Perngurjian hipotersis dilakurkan derngan merlihat nilai path coerfficiernt merlalu ri 

prosers bootstrapping. Kriterria perngurjian mernyatakan bahwa nilai probability ≤ 

lerverl of significancer (0,05) maka hurburngan terrserburt dinyatakan ada perngaru rh 

signifikan antara variaberl erksogern terrhadap variaberl erndogern. Hasil yang 

didapatkan dari nilai perngurjian perngarurh langsurng dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Tabel 4. 15 

Nilai Pengujian  Pengaruh Langsung 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Burdaya 

Organisasi (X) > 

Kinerrja Karyawan 

(Y) 

0.788 0.790 0.088 8.984 0.000 

Surmberr: Path Coerfficiernt SmartPLS (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.15 dapat dikertahuri bahwa perngarurh Burdaya Organisasi 

(X) terrhadap Kine rrja Karyawan (Y) mernurnjurkan nilai path coerfficiernt serbersar 0,788 

derngan arah positif. Nilai probability ataur p-valurers serbersar 0,000 kurrang dari 0,05. 

Dapat diartikan bahwa Burdaya Organisasi sercara langsurng berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap Kinerrja Karyawan. Dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 1 

diterrima. 

4.5.2 Perngarurh Tidak Langsurng (Indirerct Erfferct) 

Perngurjian perngarurh tidak langsurng antara Burdaya Organisasi (X) terrhadap 

Kinerrja Karyawan (Y) merlaluri Motivasi (Z) mernggurnakan analisis bootstrapping. 

Urji perngarurh tidak langsurng dilakurkan urnturk merngertahuri apakah variaberl Motivasi 
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Kerrja mampur mermerdiasi perngarurh dari Burdaya Organisasi terrhadap Kinerrja 

Karyawan. Hasil yang didapatkan dari nilai perngurjian perngarurh tidak langsurng 

dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Tabel 4. 16 

Nilai Pengujian Tidak Pengaruh Langsung 

  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

 T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 P 

Values 

Burdaya 

Organisasi (X) > 

Motivasi Kerrja 

(Z) > Kinerrja 

Karyawan (Y) 

0.004 0.009 0.038 0.117 0.907 

Surmberr: Spercific Indirerct Erfferct SmartPLS (2024) 

Berrdasarkan taberl 4.16 dapat dikertahuri bahwa perngarurh Burdaya Organisasi 

(X) terrhadap Kinerrja Karyawan (Y) merlaluri Motivasi (Z) serbagai variabe rl 

interrverning mernurnjurkan nilai path coerfficiernt serbersar 0,004. Nilai probability atau r 

p-valurers serbersar 0,907 lerbih bersar dari 0,05. Dapat diartikan bahwa Motivasi Kerrja 

tidak mampur mermerdiasi perngarurh Burdaya Organisasi terrhadap Kinerrja Karyawan. 

Dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 2 ditolak. 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Perngarurh Burdaya Organisasi terrhadap Kinerrja Karyawan 

Berrdasarkan perngurjian innerr moderl mernermurkan bahwa perngarurh Burdaya 

Organisasi (X) terrhadap Kinerrja Karyawan (Y) mernurnjurkan nilai path coerfficiernt 

serbersar 0,788 derngan arah positif dan nilai probability ataur p-valurers serbersar 0,000 

kurrang dari 0,05. Dapat diartikan bahwa Burdaya Organisasi (X) berrperngarurh positif 

dan signifikan terrhadap Kinerrja Karyawan (Y). Olerh karerna itur, sermakin tinggi 
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tingkat burdaya organisasi yang diterrapkan maka akan sermakin tinggi purla tingkat 

kinerrja karyawannya. Bergitur jurga serbaliknya, sermakin rerndah tingkat burdaya 

organisasi yang diterrapkan maka akan sermakin rerndah purla tingkat kinerrja 

karyawannya. 

Hasil termuran dari pernerlitian ini didurkurng olerh pernerlitian terrdahurlur yang 

mernjerlaskan adanya hurburngan antara variaberl burdaya organisasi dan variabe rl 

kinerrja karyawan. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Syaurqi dan Riyadi (2023:387) 

mernermurkan bahwa burdaya organisasi sercara parsial berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja pergawai. Hasil dari pernerlitian terrserburt jurga dikuratkan 

olerh pernerlitian yang dilakurkan olerh Dayani dan Kadang (2020:974) yang 

mernyatakan bahwa burdaya organisasi berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja 

karyawan. 

Dayani dan Kadang (2021:974) mernjerlaskan bahwa burdaya organisasi 

merrurpakan suratur sisterm pernyerbaran nilai dan kerperrcayaan yang dapat 

merngarahkan perrilakur anggota organisasi serhingga dapat berrtindak dan mermahami 

kerserlurrurhan nilai dan kerperrcayaan terrserburt. Anggota organisasi yang mernerrapkan 

dan berrperrilakur sersurai derngan burdaya organisasi akan berrdampak positif dan 

mermberrikan kinerrja yang baik bagi organisasi. Sursanto (1997) dalam Soerdjono 

(2005:24) mernderfinisi burdaya organisasi adalah serbagai nilai-nilai yang mernjadi 

perdoman dalam mernghadapi perrmasalahan erksterrnal dan ursaha 

merngintergrasikannya ker dalam perrursahaan serhingga anggota organisasi harurs 

mermiliki permahaman terntang nilai-nilai terrserburt dan bagaimana cara berrtindak ataur 

berrperrilakur serbagai anggota organisasi. 
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Berrdasarkan jawaban rerspondern dalam pernerlitian ini, nilai loading factor 

terrtinggi variaberl burdaya organisasi terrdapat dalam indikator stabilitas pada ite rm 

X13 yaitur berkerrja sersurai proserdurr derngan nilai serbersar 0.915. Hal ini serjalan 

derngan pernjerlasan di atas yang mernjerlaskan bahwa burdaya organisasi akan 

mermbernturk perrilakur anggota organisasi. Anggota organisasi yang mernerrapkan dan 

berrperrilakur sersurai burdaya organisasi akan berrdampak baik terrhadap kinerrjanya 

dalam merlaksanakan turgas dan tanggurng jawab yang diberrikan serhingga dapat 

merncapai turjuran yang terlah ditertapkan. Serbagaimana derngan firman Allah SWT 

dalam Al-Qurr’an surrat Al-Fath ayat 29: 

َّمحَمُ َّرٌ د هاللّٰ لُوْسُ ِِۗ هعَمَ نَيْذَِّلاوَ   ٗ  ٗ  اعًَّكرُ مْهُىرَٰت مْهُنَيْبَ ءُاۤمَحَرُ رِاَّفكُلْا ىَلعَ ءُاَّۤدشَِا 

ِ م لًَضَْف نَوُْغَتبَّْي اًدَّجسُ هاللّٰ نَ ِ م مْهِهِوْجُوُ يِْف مْهُامَيْسِ اۖنًاوَضْرِوَ ِ ِۗدِوْجُُّسلا رَِثَا نْ  

ِۚلِيْجِنْلِْۡا ىِف مْهُُلَثمَوَ ةِۖىرٰوَّْتلا ىِف مْهُُلَثمَ كَلِذٰ ٍ عرْزَكَ  هَٔـطْشَ جَرَخَْا  ٗ هرَزَاَٰف   ٗ  

هِقوْسُ ىلٰعَ ىوَٰتسْاَف ظََلغَْتسْاَف  ٗ ُّزلا بُجِعُْي  َّر ِۗرَاَّفكُلْا مُهِبِ ظَيْغِيَلِ عَا هاللَّٰ دعَوَ   نَيْذَِّلاُ 

َّم مْهُنْمِ تِحٰلِهصلا اوُلمِعَوَ اوُْنمَاٰ َّوً ةرَفِغْ  ࣖامًيْظِعَ ارًجَْا

Artinya: 

“Murhammad adalah urtursan Allah dan orang-orang yang berrsama 

derngannya berrsikap kerras terrhadap orang-orang kafir (yang berrsikap 

mermursurhi), tertapi berrkasih sayang sersama merrerka. Kamur merlihat merrerka 

rurkurk dan surjurd merncari karurnia Allah dan kerridhaan-Nya. Pada wajah 

merrerka tampak tanda-tanda berkas surjurd (berrcahaya). Itur adalah sifat-sifat 

merrerka (yang diurngkapkan) dalam Taurrat dan Injil, yaitur serperrti bernih yang 

merngerlurarkan turnasnya, kermurdian turnas itur makin kurat, lalur mernjadi bersar 

dan turmburh di atas batangnya. Tanaman itur mernyernangkan hati orang yang 

mernanamnya. (Keradaan merrerka diurmpamakan serperrti itur) karerna Allah 

herndak mermburat marah orang-orang kafir. Allah mernjanjikan kerpada orang-

orang yang berriman dan merngerrjakan kerbajikan di antara merrerka ampurnan 

dan pahala yang bersar”. (QS Al-Fath: 29) 
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Ayat di atas mermberrikan gambaran terntang kondisi organisasi, dimana 

terrdapat pimpinan dan anggota yang mermiliki serperrangkat sisterm yang merngaturr 

perrilakur ataur nilai-nilai yang dianurt di dalam organisasi. Sisterm dapat berrsifat 

partisipatif dan terrburka ataur otoriterr dan terrturturp. Al-Qurr'an mernggambarkan 

perrilakur organisasi yang otokratis dan terrturturp serbagai tindakan yang kerras ke r 

orang-orang kafir ataur merrerka yang berrada di lurar keranggotaan yang tidak mermiliki 

cita-cita yang sama. Adapurn sisterm partisipatif dan terrburka digambarkan perrilaku r 

pernurh kasih sayang terrhadap sersama anggota.  

Sisterm perrilakur yang diterrapkan organisasi diperngarurhi olerh faktor erksterrnal 

serperrti lingkurngan serkitar dan faktor interrnal dari keranggotaan organisasi itu r 

serndiri. Suratur organisasi harurs tertap berrpergang tergurh kerpada nilai yang terlah 

dibernturk terrmasurk norma agama. Terrbernturknya sisterm yang bagurs akan 

merndorong karyawan urnturk merncapai turjuran yang ditertapkan organisasi. Serperrti 

turburh manursia yang merngalami perrkermbangan terrurs-mernerrurs, organisasi 

merngalami perrturmburhan yang dinamis. Hal ini serjalan derngan apa yang dikatakan 

Nabi Murhammad SAW dalam hadis yang berrburnyi: 

مِهِمْ وَتعَاَط   هِمْ وَترََاح  ؤْمِنيِنَ فيِ توََاد ِ نْه  فِهِمْ، مَثلَ  الْجَسَدِ إذِاَ اشْتكََى مِ مَثلَ  الْم 

مَّىع ضْوٌ تدَاَعَى لهَ  سَائِر  الْجَسَدِ   باِلسَّهَرِ وَالْح 

Artinya: 

“Perrurmpamaan orang-orang yang berriman dalam cinta, kasih sayang, 

dan hurburngan di antara merrerka adalah serperrti turburh manursia, yang apabila 

sakit satur anggotanya maka serlurrurh anggota yang lainnya akan 

merrasakannya derngan tidak tidurr dan badan yang panas”. (H.R.Ahmad) 
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Hadis terrserburt merngibaratkan orang-orang berriman derngan turburh. Dalam 

konterks ini, merrurjurk pada serkerlompok orang yang mermiliki keryakinan yang sama 

dan terrikat berrsama dalam serburah organisasi. Apabila satur orang saja di antara 

kerlompok orang terrserburt tidak merngikurti aturran maka akan berrdampak pada orang 

lainnya. Hal terrserburt adalah prinsip kerberrsamaan dalam organisasi. 

4.6.2 Perngarurh Burdaya Organisasi terrhadap Kinerrja Karyawan derngan Motivasi 

Kerrja serbagai Variaberl Interrverning 

Berrdasarkan perngurjian innerr moderl mernermurkan bahwa perngarurh Burdaya 

Organisasi (X) terrhadap Kinerrja Karyawan (Y) merlaluri Motivasi (Z) serbagai 

variaberl interrverning mernurnjurkan nilai path coerfficiernt serbersar 0,004 dan nilai 

probability ataur p-valurers serbersar 0,907 lerbih bersar dari 0,05. Dapat diartikan bahwa 

tidak ada perngarurh sercara tidak langsurng antara Burdaya Organisasi (X) terrhadap 

Kinerrja Karyawan (Y) merlaluri Motivasi (Z) serbagai variaberl interrverning. Dimana 

Motivasi Kerrja karyawan tidak mampur mermerdiasi hurburngan antara Burdaya 

Organisasi terrhadap Kinerrja Karyawan. 

Hasil termuran dari pernerlitian ini didurkurng olerh pernerlitian terrdahurlur ole rh 

Agurstin (2020:17) yang mernermurkan bahwa burdaya organisasi mermiliki perngarurh 

langsurng terrhadap kinerrja karyawan tanpa merlaluri motivasi kerrja. Artinya variabe rl 

motivasi kerrja tidak terrburkti serbagai variaberl interrverning. Dapat disimpurlkan 

bahwa hurburngan yang serbernarnya adalah hurburngan langsurng ataur tidak adanya 

variaberl interrverning. 
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Pernerrapan burdaya organisasi di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan 

Surmberr Daya Manursia Kaburpatern Kertapang terrburkti dapat merningkatkan kinerrja 

karyawannya. Akan tertapi burdaya terrserburt berlurm mampur mermotivasi karyawan 

urnturk merningkatkan kinerrjanya. Hal terrserburt dapat ditingkatkan derngan 

mernciptakan surasana dan lingkurngan kerrja yang nyaman dan aman, mernyerdiakan 

jam istirahat dan jam kerrja sersurai derngan kerternturan, mernerrima saran dan merngatasi 

kerlurhan, saling merndurkurng dan mermbantur, serrta mermberrikan kersermpatan kerpada 

karyawan urnturk mernampilkan dirinya serbaik murngkin.  

Robbins dan Courlterr (2003) dalam Solihin (2014:155) berrperndapat bahwa 

motivasi dapat diartikan serbagai keringinan serserorang urnturk berrurpaya serbaik 

murngkin dalam merncapai turjuran organisasi ataur perrursahaan. Kermauran terrserburt 

dapat dilihat dari dapat ataur tidaknya individur mermernurhi kerburturhannya merlalu ri 

ursaha yang dilakurkannya. Organisasi ataur perrursahaan diharapkan dapat 

mermperrhatikan terntang serberrapa perntingnya turjuran dari perkerrjaan gurna merndorong 

minat karyawan dalam merlaksanakan perkerrjaannya serhingga akan mernimburlkan 

hasrat urnturk berkerrja dalam merncapai turjuran yang ditertapkan. Karyawan yang 

berkerrja derngan tingkat motivasi yang tinggi akan merrasa puras terrhadap hasil 

kerrjanya (Brahmasari dan Surprayertno, 2008:125). 

Motivasi dalam surdurt pandang Islam adalah dorongan urnturk merncari nafkah 

yang merrurpakan bagian dari ibadah. Motivasi kerrja dalam Islam burkan urnturk 

merngerjar kerhidurpan yang merwah, burkan urnturk merngerjar staturs sosial 

dimasyarakat, maurpurn urnturk merngerjar kerkayaan derngan mernghalalkan sergala cara. 

Dapat diartikan bahwa motivasi kerrja dalam Islam tidak hanya urnturk merncari 
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nafkah gurna mermernurhi kerburturhan tertapi serbagai kerwajiban berribadah kerpada Allah 

SWT serperrti ibadah wajib lainnya serhingga dalam prosers merncari nafkah ini harurs 

berrperdoman pada ajaran Islam. Serbagaimana derngan firman Allah SWT dalam Al-

Qurr’an dalam surrat Al-Jurmur’ah ayat 10 serbagai berrikurt: 

َّصلا تِيَضُِق اَذاَِف هاللّٰ لِضَۡف نۡمِ اوُۡغَتبۡاوَ ضِرۡلَۡۡا ىِف اوۡرُشَِتنْاَفُ ةولٰ هاللّٰ اورُكُذۡاوَ ِ َ 

  نَوۡحُلِفُۡت مۡكَُّلعََّل ارًيۡثِكَ

Artinya: 

“Apabila salat terlah dilaksanakan, maka berrterbaranlah kamur di burmi; 

carilah karurnia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu r 

berrurnturng”. (QS. Al-Jurmur’ah: 10) 

Ayat terrserburt mernerrangkan bahwa manursia harurs mermpurnyai dorongan 

urnturk mernjadi pribadi yang lerbih baik karerna Allah SWT hanya mermberri karurnia, 

rahmat, dan rerzerki kerpada orang yang mermiliki sermangat dan mermiliki dorongan 

yang kurat dalam merncari karurnnia Allah SWT. Islam mermaknai motivasi serbagai 

dorongan bagi serserorang urnturk berramal. Serbagaimana derngan firman Allah SWT 

dalam surrat Al-An’am ayat 162-163 yang berrburnyi: 

َّنِا لُۡق هلِِلّ ىۡتِامَمَوَ ىَايَحۡمَ وَ ىۡكِسُُنوَ ىۡتِلََصَ  َۙنَيۡمَِلعٰلۡا ِ برَ ِ هَل كَيۡرِشَ لَۡ ١٦٢    ٗ  

َّوَا انََاوَ تُرۡمُِا كَلِذٰبِوَ  ١٦٣ نَيۡمِلِسۡمُلۡا لُ

Artinya: 

“Katakanlah (Murhammad), Sersurnggurhnya salatkur, ibadahkur, hidurpku r 

dan matikur hanyalah urnturk Allah, Turhan serlurrurh alam. Tidak ada serkurtu r 

bagi-Nya; dan dermikianlah yang diperrintahkan kerpadakur dan akur adalah 

orang yang perrtama-tama berrserrah diri (murslim)”. (QS. Al-An’am: 162-163) 

Ayat di atas mernjerlaskan bahwa motivasi mernjadi dorongan yang mermburat 

serserorang dapat merngatasi rasa lertih dan jernurh serhingga mampur berkerrja sercara 
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maksimal. Islam sangat mernghargai niat dan motivasi serserorang dalam berkerrja. 

Allah SWT akan mermbawa urrursan durniawi ker akhirat, serhingga mermiliki motivasi 

dan niat yang baik sangatlah pernting. Serbaliknya, bagi serserorang yang tidak 

mermiliki dorongan, Allah SWT tidak akan mermberrikan nikmat-Nya karerna niat 

dan motif yang burrurk tidak ada nilai di sisi-Nya. 

Islam merngajarkan kerpada serserorang urnturk terrmotivasi dalam mermernu rhi 

kerburturhan hidurp dari hasil kerrjanya serndiri serperrti merncapai kersermpurrnaan ibadah 

yang berrurpa ritural dan agar dapat berribadah sosial serperrti zakat, serderkah, hibah, 

dan lain-lain. Serserorang diharapkan mermiliki motivasi dalam me rlakurkan 

perkerrjaannya agar dapat mermernurhi kerburturhan urnturk dirinya serndiri maurpu rn 

kerlurarganya. Karerna dalam Islam mermberri nafkah kerpada kerlurarga akan dihiturng 

serbagai pahala serkalipurn itur merrurpakan kerwajiban. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil analisis dan permbahasan yang terlah dijerlaskan 

serberlurmnya, maka dapat disimpurlkan hurburngan burdaya organisasi terrhadap kinerrja 

karyawan merlaluri motivasi kerrja serbagai variaberl interrverning di Badan 

Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kaburpatern Kertapang 

serbagai berrikurt: 

1. Burdaya Organisasi sercara langsurng berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap 

Kinerrja Karyawan. Olerh karerna itur, sermakin tinggi tingkat burdaya organisasi 

yang diterrapkan maka akan sermakin tinggi purla tingkat kinerrja karyawannya.  

2. Motivasi Kerrja tidak mampur mermerdiasi perngarurh Burdaya Organisasi terrhadap 

Kinerrja Karyawan. Dimana Motivasi Kerrja karyawan tidak mampur mermerdiasi 

hurburngan antara Burdaya Organisasi terrhadap Kine rrja Karyawan. 

5.2 Saran 

Berrdasarkan kersimpurlan yang terlah dipaparkan, maka saran atau r 

rerkomerndasi yang dapat pernurlis berrikan serbagai berrikurt: 

1. Bagi Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia 

Kaburpatern Kertapang, diharapkan dapat mermperrhatikan dan merningkatkan 

burdaya organisasi dan motivasi karyawan karerna burdaya terrserburt berlu rm 
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mampur mermotivasi karyawan urnturk merningkatkan kinerrjanya. Hal terrserburt 

dapat ditingkatkan derngan mernciptakan surasana dan lingkurngan kerrja yang 

nyaman dan aman, mernyerdiakan jam istirahat dan jam kerrja sersurai derngan 

kerternturan, mernerrima saran dan merngatasi kerlurhan, saling merndurkurng dan 

mermbantur, serrta mermbe rrikan kersermpatan kerpada karyawan urnturk 

mernampilkan dirinya serbaik murngkin. 

2. Bagi pernerlitian serlanjurtnya, diharapkan urnturk mermperrtimbangkan variaberl-

variaberl lainnya yang dapat mermperngarurhi kinerrja karyawan. Pernurlis 

merrerkomerndasikan urnturk mernambahkan ataur merngermbangkan variaberl-

variaberl lain dilurar variaberl dalam pernerlitian ini yang didurga dapat 

mermperngarurhi kinerrja karyawan, serperrti kerpurasan kerrja, disiplin kerrja, 

lingkurngan kerrja, gaya kerpermimpinan, dan lain-lain. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN DENGAN MOTIVASI KERJA SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING DI BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN 

SUMBER DAYA MANUSIA KABUPATEN KETAPANG” 

Derngan Hormat, 

Dalam rangka pernyursurnan skripsi gurna mermernurhi syarat urnturk mermperrolerh 

gerlar sarjana di Program Sturdi Manajermern, Fakurltas Erkonomi, Urniverrsitas Islam 

Nergerri (UrIN) Maurlana Malik Ibrahim Malang. Derngan ini pernerliti berrmaksu rd 

urnturk mermohon banturan Bapak/Ibur urnturk dapat berrpartisipasi serbagai rersponde rn 

urnturk mermberrikan informasi derngan mernjawab perrtanyaan yang terrserdia dalam 

kurersionerr pernerlitian ini.  

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri “Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel 

Intervening di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Ketapang”. Informasi yang Bapak/Ibur berrikan hanya 

kerperntingan akadermik dan akan dirahasiakan. Hasil kurersionerr dan pernerlitian ini 

akan dijamin kerrahasiaannya dan tidak diserbarluraskan. Jawaban yang diberrikan 

akan sangat mermbantur pernerlitian ini. 

Pernerliti merngurcapkan terrima kasih atas kerserdiaan dan kerrjasama Bapak/Ibu r 

yang berrkernan urnturk merlurangkan waktur urnturk merngisi kurersionerr ini sercara 

objerktif dan bernar. 

Hormat saya, 

 

  

Izzurddin Prayoga Adiserna 

NIM. 18510022 
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I. Identitas Responden 

1. Nama   : .................................................................................. 

2. Urmurr   : .................................................................................. 

3. Jabatan   : .................................................................................. 

4. Jernis Kerlamin  : .................................................................................. 

5. Perndidikan Terrakhir : .................................................................................. 

II. Petunjuk Pengisian 

Berrilah tanda chercklist (✓) pada salah satur kolom yang diserdiakan sersu rai 

derngan kondisi yang serbernarnya. Derngan kerterrangan serbagai berrikurt: 

SS (Sangat Serturjur)  = Skor 5 

S (Serturjur)   = Skor 4 

N (Nertral)   = Skor 3 

TS (Tidak Serturjur)  = Skor 2 

STS (Sangat Tidak Serturjur) = Skor 1 

III. Daftar Pertanyaan 

A. Burdaya Organisasi 

No. Keterangan SS S N TS STS 

1.  Saya mermiliki dorongan urnturk berrinovasi.      

2.  Saya mermiliki dorongan urnturk mernghadapi 

tantangan. 

     

3.  Saya berkerrja derngan terliti.      

4.  Turgas yang diberrikan terrperrinci.      

5.  Saya diturnturt urnturk berkerrja kerras.      

6.  Saya diturnturt agar lerbih berrkuralitas.      

7.  Saya mermpurnyai hak urnturk berrkermbang.      

8.  Saya mermiliki hak yang sama dalam berrkarir.      

9.  Saling mernghargai antar pergawai.      

10.  Saya berkerrja sama dalam tim.      

11.  Saya berrkompertisi derngan pergawai lain.      

12.  Saya berkerrja derngan cerpat dan erfisiern.      

13.  Saya berkerrja sersurai proserdurr.      
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B. Kinerrja Karyawan 

No. Keterangan SS S N TS STS 

1.  Saya mermernurhi targert yang diternturkan.      

2.  Hasil perkerrjaan saya mermernurhi perrsyaratan 

murtur. 

     

3.  Saya sigap dalam mernye rlersaikan perkerrjaan.      

4.  Saya merlaksanakan perkerrjaan derngan surnggurh-

surnggurh dan terkurn. 

     

5.  Saya berkerrja merngikurti instrurksi dari atasan 

derngan baik. 

     

6.  Saya produrktif dan berrmotivasi tinggi.      

7.  Saya mernyerlersaikan perkerrjaan sersurai waktur 

yang diberrikan. 

     

8.  Saya hadir ker termpat kerrja sersurai jam kerrja.      

9.  Atriburt yang saya gurnakan sersurai derngan aturran.      

10.  Saya paturh terrhadap tata terrtib dan perraturran di 

instansi. 

     

11.  Saya mermahami perkerrjaan yang diberbankan.      

12.  Saya mermahami kerternturan yang harurs dicapai.      

13.  Saya mermaksimalkan permanfaatan surmberr daya 

instansi. 

     

14.  Saya merngerrjakan perkerrjaan derngan pernurh 

tanggurng jawab. 

     

15.  Saya berrani mermikurl konserkurernsi atas sergala 

kersalahan yang saya lakurkan. 

     

16.  Saya mampur merngambil langkah-langkah 

antisipasi dari turgas dan werwernang. 

     

C. Motivasi Kerrja 

No. Keterangan SS S N TS STS 

1.  Terrciptanya surasana kerrja yang harmonis.      

2.  Instansi mernyerdiakan jaminan kerserhatan.      

3.  Jam istirahat dan jam kerrja yang sersurai derngan 

kerternturan. 

     

4.  Saran dan kerlurhan pergawai ditampurng serrta 

diatasi sersurai aturran yang berrlakur. 

     

5.  Lingkurngan kerrja aman dan nyaman.      

6.  Terrdapat perturgas keramanan yang berkerrja.      
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No. Keterangan SS S N TS STS 

7.  Terrdapat perrsaingan yang serhat antar pergawai.      

8.  Terrjalin hurburngan yang baik antar pergawai.      

9.  Pimpinan terrburka terrhadap saran ataur ider dari 

pergawai. 

     

10.  Ada komurnikasi yang serhat.      

11.  Ada permberrian pernghargaan kerpada pergawai.      

12.  Permimpin mermberrikan perrhatian terrhadap 

pergawai merngernai perkerrjaan yang berrlangsurng. 

     

13.  Saling mermberri durkurngan dan saling mermbantur 

sersama pergawai. 

     

14.  Instansi mermberrikan perlatihan urnturk 

merngermbangkan poternsi pergawai. 

     

15.  Saya berkerrja derngan tanggurng jawab serhingga 

dapat merngermbangkan kermampuran. 

     

16.  Saya mernampilkan diri serndiri serbaik murngkin 

dan tidak malur. 
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LAMPIRAN 2 

Variabel Budaya Organisasi (X) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 3 4 3 4 4 5 5 5 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 

4 3 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Y 

1 

Y 

2 

Y 

3 

Y 

4 

Y 

5 

Y 

6 

Y 

7 

Y 

8 

Y 

9 

Y 

10 

Y 

11 

Y 

12 

Y 

13 

Y 

14 

Y 

15 

Y 

16 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 3 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
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Y 

1 

Y 

2 

Y 

3 

Y 

4 

Y 

5 

Y 

6 

Y 

7 

Y 

8 

Y 

9 

Y 

10 

Y 

11 

Y 

12 

Y 

13 

Y 

14 

Y 

15 

Y 

16 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Variabel Motivasi Kerja (Z) 

Z 

1 

Z 

2 

Z 

3 

Z 

4 

Z 

5 

Z 

6 

Z 

7 

Z 

8 

Z 

9 

Z 

10 

Z 

11 

Z 

12 

Z 

13 

Z 

14 

Z 

15 

Z 

16 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Z 

1 

Z 

2 

Z 

3 

Z 

4 

Z 

5 

Z 

6 

Z 

7 

Z 

8 

Z 

9 

Z 

10 

Z 

11 

Z 

12 

Z 

13 

Z 

14 

Z 

15 

Z 

16 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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LAMPIRAN 3 

Outer Loadings Sebelum Eliminasi 

 

 

 

 

 

 



98 
 

Outer Loadings Setelah Eliminasi 

 

Construct Reliability and Validity 
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Discriminant Validity 

 

Fornell-Larcker Criterion 
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R-square 

 

Path Coefficients 

 

Specific Indirect Effect 
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